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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
Tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
kadang ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ـكَ ػيْيػ كَ  : kaifa 
 كَؿ ـيْ ػ كَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 كَتاكَػم : ma>ta 
ىػكَمكَر : rama> 
 ـكَ ػيْيػ
قِ  : qi>la 
 ـُتـيْـُػمػكَي : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  اَ 
 
kasrah 
 
i i  اِ 
 
d}ammah 
 
u u  اُ 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahdan ya>’ 
 
ai adan i  يْىكَػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 ـيْكَػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
... ا كَ  |...ى كَ  
 
d}ammah dan wau 
 
ـػػـُػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػػقِػ 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 قِؿاكَ يْ كَلأا ـُ ـػكَ يْوكَر :raud}ah al-at}fa>l 
ـكَلػػ قِ اكَػ ػيْلكَا ـُ ـػكَنػيْي
قِدػ كَمػيْلكَا ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ـػػ كَمػ يْكػ
قِحيْػلكَا ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 كَانػكَػبّبكَر : rabbana> 
 كَانػػيْيكَػ ـبّ ػكَن : najjaina> 
 ـبّ ػ كَحػيْػلكَا ُ  : al-h}aqq 
 كَمػقِػبّعـُػن : nu‚ima 
 وٌّوـُدػكَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  ّـ ــِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 وٌّىػقِلػكَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ىُّىػقِػبكَرػكَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ؿا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 
 ــُ ػ يْمػشَّللكَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ـػكَػلكَزػيْػلشَّزلكَا ُ  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ـكَ ػ كَسيْلػكَ ػيْػلكَا ُ  : al-falsafah 
 ـُدكَلاػقِػػبػيْػلكَا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 كَفيْوـُرػـُميْ كَػ  : ta’muru>na 
 ـُعـيْ ػشَّنػػلكَا : al-nau‘ 
 ءٌء ـيْ ػ كَش : syai’un 
 ـُتيْرػ
قِمـُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 قِللها ـُ يْػي
قِد di>nulla>h قِللهاقِب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 قِللها ـقِ كَمػيْػػ كَر يْ قِ  يْمػـُهhum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA =  Madrasah Aliyah 
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ABSTRAK 
Nama : Rasnawati 
NIM : 806001214025 
Konsentrasi : Ekonomi Syariah 
Judul Tesis : Persepsi Aparatur Sipil Negara terhadap Penggunaan Jasa 
Bank Syariah (Studi Pegawai di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan) 
 
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui persepsi 
aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank syariah pada pegawai di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Tujuan khusus, 
yaitu: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis alasan yang membentuk 
pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank 
syariah pada pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan dan 2) Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang membentuk 
pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank 
syariah pada pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research), dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Adapun sumber 
data penelitian ini adalah aparatur sipil negara pengguna jasa bank syariah. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 
dokumentasi. Selanjutnya, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya aparatur sipil 
negara memiliki persepsi terhadap jasa bank syariah dilihat dari pengetahuan dan 
sikap karena pelayanan yang diberikan bank syariah dan juga biaya administrasi 
yang ringan. Selain itu, pegawai mengetahui bahwa bank syariah bebas dari riba 
dan dalam bank syariah terdapat akad-akad yang dikenal dengan bagi hasil 
sehingga tidak merugikan dan memberatkan pihak yang melakukan akad bahkan 
dipandang sebagai bagian dari kemaslahatan karena orientasi nilai-nilai 
keagamaan secara kaffah. Faktor persepsi pegawai aparatur negara dalam 
menggunakan jasa bank baik bank syariah tidak lepas dari budaya organisasi di 
mana pegawai tersebut bekerja. Utamanya aparatur sipil negara di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan menggunakan jasa bank 
konvensional karena telah ada aturan dari atasan dalam penyeragaman rekening 
dalam penerimaan gaji pegawai, tetapi setelah mendapat gaji mereka ditransfer 
ke rekening bank syariah. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) bagi bank syariah hendaknya 
mempertahankan citra bank syariah yang Islami dan melakukan promosi produk 
dengan gencar. 2) pegawai aparatur sipil negara hendaknya mencari informasi 
produk dan jasa serta menggunakan jasa bank syariah sebagai implikasi agama 
yang dianut. 3) Peneliti selanjutnya hendaknya melakukan penelitian yang sama 
dengan mengkaji dimensiyang lainnya demi kesempurnaan penelitian. 
 
 
Keyword : Kepersepsian, Kemaslahatan, Bank Syariah, Aparatur Sipil Negara. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan suatu negara dengan sebagian besar penduduknya 
muslim. Namun hal ini belum cukup membuat bank-bank syariah menjadi bank 
yang besar di Indonesia karena minat masyarakatnya yang masih kurang. Bank 
syariah seolah sulit menembus dominasi perbankan konvensional, padahal 
mayoritas masyarakat Indonesia adalah muslim. Hal ini disebabkan 
perkembangan sektor perbankan tidak terlepas dari perilaku konsumen dalam 
menentukan pilihannya dalam menggunakan jasa bank, pilihan akan 
menggunakan jasa bank syariah atau jasa bank konvensional yang telah dulu 
memainkan perannya di industri perbankan Indonesia.
1
 
Sebagai negara dengan kuantitas penduduk muslim yang terbesar di 
dunia, institusi bank di Indonesia ditantang untuk dapat mengoperasional sistem 
bank yang berbasiskan kepada syariah Islam. Meskipun agak terlambat, setelah 
beberapa dekade ‚dilambangkan‛ oleh kaum ulama dan pemerintah tentang 
persoalan halal dan haramnya bunga dalam perbankan, tahun 1992 dikeluarkan 
Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan yang menjadi tonggak 
legalitas diadopsinya perbankan syariah dalam sistem perbankan di Indonesia. 
Peraturan ini kemudian diperbaiki dengan Undang-Undang No. 10 tahun 1998, 
lalu Undang-Undang No. 23 tahun 1999, dan terakhir dengan Undang-Undang 
No. 3 tahun 2004 tentang Bank Indonesia. Sampai saat ini, perkembangan 
perbankan syariah sangat pesat baik dari jumlah usaha, kantor, penghimpunan 
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dan pembiayaan, maupun ragam produknya. Namun, jangkauannya baru sebatas 
kota-kota besar, sehingga potensi dan peluangnya masih sangat besar.
2
 
Industri perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Dengan diterbitkannya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang 
Perbankan Syariah tertanggal 16 Juli 2008, pengembangan industri perbankan 
syariah nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan 
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Perkembangan bank syariah 
mengalami peningkatan, dengan rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% per-
tahun dalam lima tahun terakhir. Dengan demikian, peran industri perbankan 
syariah dalam mendukung perekonomian nasional semakin signifikan.
3
 
Industri  perbankan  yang  pertama  menggunakan  sistem  syariah  adalah 
PT Bank Muamalat Indonesia tbk yang didirikan pada tahun 1991 dan memulai 
operasionalnya pada bulan Mei 1992. Pendirian bank dimaksud, diprakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Pemerintah Indonesia serta mendapat dukungan 
nyata  dari  eksponen  Ikatan  Cendekiawan  Muslim  se-Indonesia  (ICMI)  dan 
beberapa pengusaha muslim. Selain itu, pendirian Bank Muamalat juga mendapat 
dukungan  dari  masyarakat  Indonesia  yang  dibuktikan  dengan  komitmen 
pembelian saham Perseroan senilai Rp. 84 Miliar pada saat penandatanganan 
akta pendirian  Perseroan. Selanjutnya,  pada  acara  silaturahim  peringatan  
pendirian bank  tersebut di Istana  Bogor,  diperoleh  tambahan  komitmen  dari  
warga masyarakat  Jawa  Barat  yang  turut  menanam  modal  senilai  Rp. 106  
Miliar.
4
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Kehadiran bank syariah di tengah-tengah perbankan konvensional untuk 
menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang membutuhkan 
atau ingin memperoleh layanan jasa perbankan tanpa harus melanggar larangan 
riba. Sebagaimana disinyalir oleh para ekonom muslim, ada dua alasan utama 
mengenai latar belakang berdirinya bank syariah, yaitu: (1) adanya pandangan 
bahwa bunga (interest) pada bank konvensional itu hukumnya haram karena 
termasuk dalam kategori riba yang dilarang dalam agama, bukan saja pada agama 
Islam tetapi juga oleh agama samawi lainnya; (2) dari aspek ekonomi, 
penyerahan resiko usaha terhadap salah satu pihak dinilai melanggar norma 
keadilan dan dapat menimbulkan rasa mementingkan diri sendiri (selfishness). 
Dalam jangka panjang sistem perbankan konvensional akan menyebabkan 
penumpukan kekayaan pada segelintir orang yang memiliki kapital besar.
5
 
Bank syariah sebagai sebuah lembaga keuangan  mempunyai  mekanisme  
dasar, yaitu menerima deposito dari  pemilik modal (depositor) mempunyai  
kewajiban (liability) untuk menawarkan pembiayaan  kepada  investor  pada  sisi  
asetnya,  dengan  pola atau  skema pembiayaan yang sesuai dengan syariat Islam. 
Pada sisi kewajiban, terdapat dua kategori utama, yaitu interest-fee current and 
saving accounts dan investment accounts yang berdasarkan pada prinsip Profit 
and Loss Sharing antara  pihak  bank  dengan  pihak  depositor.  Sedangkan  pada  
sisi  aset,  yang termasuk di dalamnya adalah segala bentuk pola pembiayaan 
yang bebas riba dan sesuai prinsip atau standar  syariah,  seperti  mudharabah,  
musyarakah,  istisna, salam, dan lain-lain.6 
Garis besarnya, para ulama terbagi menjadi tiga bagian (tiga golongan) 
dalam menghadapi masalah bunga bank, yaitu kelompok yang mengharamkan, 
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kelompok yang menganggap syubhat (samar) dan kelompok yang menganggap 
halal (boleh).
7
 Dalam kehidupan modern seperti sekarang ini, umat Islam hampir 
tidak dapat menghindari diri dari bermuamalah dengan bank konvensional, yang 
memakai sistem bunga dalam segala aspek kehidupannya, termasuk kehidupan 
agamanya. Misalnya, ibadah haji di Indonesia, umat Islam harus memakai jasa 
bank.
8
 
Semenjak tahun 1992, mulai beroperasi yang dikenal dengan dual banking 
system di Indonesia. Perbankan konvensional yang menerapkan bunga berjalan 
berdampingan dengan perbankan syariah yang mendasarkan kepada sistem bagi 
hasil. Struktur kebijakan seperti ini merupakan opsi yang realistis, karena saat ini 
‚struktur berpikir‛ di tengah masyarakat juga demikian. Sebagian masyarakat 
tetap menerima bunga, sebagian menerima sistem bagi hasil dengan tetap 
menerima bunga, dan sebagian lagi menolak bunga. Sikap yang mencampurkan 
berbagai paradigma ini, memberi nuansa yang cukup menarik sebagai gambaran 
tentang pengetahuan, sikap, persepsi, serta perilaku masyarakat dalam menyikapi 
kebijakan dual banking system tersebut. 
Apabila  mengamati  dunia  perbankan  saat  ini,  bukan  hanya  Bank 
Muamalah sebagai perbankan yang menerapkan prinsip syariah, melainkan bank-
bank pemerintah dan bank swasta pun telah menyiapkan satu bagian atau unit 
tersendiri untuk melayani keinginan warga masyarakat untuk menjadi 
nasabahnya dengan sistem syariah. Hal ini didasari oleh keinginan warga 
masyarakat  yang ingin  menggunakan  jasa  bank  pemerintah dan swasta,  tetapi  
tidak  ingin terlibat dalam penerapan sistem bunga. 
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Bank syariah  harus  tanggap  dan  berupaya  untuk  memenuhi kebutuhan 
para nasabahnya melalui pelayanan yang prima agar mampu bersaing dengan  
baik.  Hal  tersebut  dikarenakan  pada  dasarnya  kualitas  pelayanan merupakan 
salah satu kunci penting untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 
suatu bank. Banyak hal yang dipersiapkan oleh bank syariah untuk menjadikan 
mereka menjadi pilihan yang akhirnya dipercaya oleh para nasabahnya. Semakin 
banyak  alternatif  yang  ada,  semakin  besar  pula  tuntutan  nasabah  terhadap 
pemberian pelayaan yang bermutu tinggi dengan pendekatan yang baik dan 
benar. Nasabah akan lebih suka berhubungan dengan bank yang memberikan 
nilai-nilai yang selama ini mereka harapkan. Dengan kata lain yang mereka 
harapkan sesuai dengan  yang  mereka  dapatkan,  sehingga  terciptalah  kepuasan  
nasabah  sebagai konsumen (customer satisfaction). 
Masyarakat adalah salah satu elemen terpenting dalam dunia bank, hal ini 
dikarenakan masyarakatlah yang akan menjadi nasabah bagi bank syariah di 
mana pun itu. Oleh karena itu, mengetahui pengetahuan dan sikap masyarakat 
terhadap bank syariah menjadi salah satu jalan dalam mendorong kemajuan bank 
syariah dan sekaligus sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi perbankan 
syariah dalam mengambil kebijakan untuk mengembangkan perbankan syariah di 
masa yang akan datang. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa aparatur sipil negara merupakan tulang 
punggung pemerintahan dalam menyelenggarakan pemerintahan dan 
pembangunan untuk mencapai tujuan nasional seperti yang telah diamanatkan 
dalam pembukaan UUD 1945, yaitu melindungi segenap bangsa Indonesia dan 
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
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berdasarkan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.
9
 
Mengingat bahwa masyarakat di Kota Makassar yang mayoritas 
beragama Islam, maka hal ini akan berimplikasi terhadap perkembangan 
perbankan syariah dengan dukungan dari umat Islam itu sendiri. Pertumbuhan 
perbankan syariah sampai saat ini, khususnya bank syariah yang ada di Kota 
Makassar semakin meningkat terlihat perkembangan jumlah bank syariah di Kota 
Makassar dari tahun ke tahun semakin bertambah. 
Sebagai unsur aparatur abdi negara dan abdi masyarakat, yang penuh 
kesetiaan dan ketaatan kepada pancasila, UUD 1945, negara dan pemerintahan 
melaksanakan tugas pemerintahan dan pembangunan tentu saja mempunyai hak-
hak dalam melaksanakan tugas. Hak paling dekat dan dibutuhkan oleh aparatur 
sipil negara ialah memperoleh gaji yang layak sesuai dengan pekerjaan dan 
tanggung jawabnya, mendapatkan cuti sesuai dengan peraturan yang berlaku, 
memperoleh perawatan jika ditimpa sesuatu kecelakaan dalam menjalankan 
kewajiban, memperoleh tunjangan jika menderita cacat jasmani atau cacat rohani 
dalam menjalankan tugas kewajibannya yang menyebabkan tidak dapat bekerja 
lagi, keluarganya memperoleh uang duka jika pegawai negeri itu tewas, berhak 
atas pensiun jika telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan.
10
 
Persepsi aparatur sipil negara terhadap bank syariah cukup beragam, baik 
mengenai bunga bank, sistem bagi hasil, jual beli dan sewa, demikian juga 
dengan pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara Kota Makassar terhadap 
bank syariah, berbagai pengetahuan dan sikap yang muncul dengan berbagai 
alasan. Oleh karena itu, perkembangan bank syariah perlu mendapatkan perhatian 
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dari seluruh pihak terkait, baik dari pihak akademisi maupun dari pihak praktisi 
demi pengembangan bank syariah di masa yang akan datang. Karena selama ini 
bank syariah merupakan icon sebagai kemajuan perekonomian syariah, jika bank 
syariah maju dan berkembang maka secara otomatis bank syariah akan 
menumbulkan kepercayaan masyarakat. 
Struktur pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara yang sudah 
terbangun sekian lama tersebut, tentu saja tidak mudah untuk diarahkan kepada 
hanya perbankan yang berazaskan syariah Islam. Dengan alasan itu, penelitian ini 
dirasa penting untuk mengungkapkan struktur persepsi aparatur sipil negara saat 
ini, serta faktor-faktor yang menimbulkan persepsi untuk diubah agar lebih 
menerima bank syariah. 
Sikap masyarakat terhadap bunga dan bagi hasil sangat beragam, 
sebagian masyarakat tetap menerima bunga, sebagian menerima sistem bagi hasil 
dengan tetap menerima bunga, dan sebagian lagi menolak bunga sehingga dari 
berbagai sikap ini memberikan nuansa yang cukup menarik sebagai gambaran 
tentang persepsi aparatur sipil negara dalam menyikapi perbankan syariah. Di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan ini aparatur sipil 
negara melihat fenomena ini terjadi sesuai dengan prinsip syariah atau sebatas 
argumen saja karena tentunya para pegawai ASN sudah tidak asing lagi dengan 
keberadaan bank syariah tetapi melalui observasi yang peneliti lakukan secara 
tidak langsung dengan salah satu pegawai, pegawai tersebut kebetulan sama 
sekali tidak menggunakan jasa bank syariah dengan alasan beranggapan sama 
saja antara perbankan syariah dengan konvensional. 
Dengan demikian penulis tertarik untuk membahas permasalahan tersebut 
dari uraian di atas untuk pembahasan yang lebih jelas akan dibahas dalam uraian 
berikutnya dan hasil dari penelitian ini dituangkan dalam bentuk tesis yang 
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berjudul ‚Persepsi Aparatur Sipil Negara terhadap Penggunaan Jasa Bank 
Syariah (Studi Pegawai Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan)‛. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini, fokus pada pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan terhadap 
penggunaan pada jasa bank syariah.  Ada dua hal yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Adanya penetapan pada pengetahuan aparat sipil negara yang ditempatkan 
penelitian ini pada khusus pegawai pengguna jasa bank syariah di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Penetapan fokus penelitian pada pengetahuan dan sikap aparat sipil negara 
khususnya pengguna jasa bank syariah. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
membatasi ruang lingkup penelitian. Sehingga, memperoleh sebuah jawaban 
melalui hasil penelitian dari informan di Kantor Wilayah  Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian yang memfokuskan pada persepsi memilih menggunakan jasa 
bank syariah dengan dimensi persepsi yang dimaksud berdasarkan beberapa 
pengertian dari persepsi adalah melahirkan dua dimensi yakni dimensi 
pengetahuan dan dimensi sikap seseorang namun demikian peneliti 
membatasinya pada ruang lingkup wilayah pegawai pengguna jasa bank syariah 
di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus penelitian merupakan konsentrasi pada tujuan yang 
hendak dicapai dari hasil penelitian. Sebagai gambaran hasil penelitian adalah 
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memperoleh kesimpulan bahwa pengetahuan seseorang akan memiliki pengaruh 
terhadap sikap dalam menentukan suatu pilihan, itulah yang dimaksud dengan 
persepsi dengan dimensi, yaitu pertama, pengetahuan adalah hasil dari tahu dan 
terbentuk setelah seseorang melakukan pengeinderaan terhadap suatu obyek 
tertentu diperoleh dari pengalaman yang berasal dari berbagai macam sumber 
seperti, media poster, kerabat dekat, media massa, media elektronik, buku 
petunjuk dan sebagainya. Kedua, Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih 
tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek manifestasi sikap itu 
tidak dapat dilihat tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku 
yang tertutup. Sikap secara nyata menunujukkan konotasi adanya kesesuaian 
reaksi terhadap stimulus tertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan 
reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. Bahwasanya, dengan 
fokus pengetahuan dan sikap, maka hasil penelitian nanti akan memperoleh 
persepsi aparatur sipil negara dalam memilih menggunakan jasa bank syariah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dipaparkan, 
maka pokok masalah pada tesis ini adalah bagaimana persepsi aparatur sipil 
negara memilih menggunakan jasa bank syariah pada pegawai di Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan?, sehubungan dengan pokok 
masalah tersebut maka dapat dikembangkan sub masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana alasan yang membentuk pengetahuan dan sikap aparatur sipil 
negara memilih menggunakan jasa bank syariah di kantor wilayah 
kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Bagaimana faktor-faktor yang membentuk pengetahuan dan sikap 
aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank syariah di kantor 
wilayah kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan? 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka ini untuk mengetahui keterkaitan antara fokus dan obyek 
penelitian tentang persepsi aparatur sipil negara terhadap pengguna jasa bank 
syariah di Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan menggunakan 
dimensi pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara. Sebagai perbandingan dan 
kaitannya dengan penelitian ini, berikut beberapa hasil penelitian ilmiah 
terhahulu, di antaranya: 
Dian Ariani. 2007. Tesis Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, 
dengan judul: ‚Persepsi Masyarakat Umum terhadap Bank Syariah di Medan‛. 
Pada tesis tersebut disimpulkan bahwa: terdapat hubungan yang signifikan dan 
positif antara variabel pendidikan, usia dan pelayanan dengan masyarakat umum 
terhadap Bank Syariah di Medan. Bahwa variabel pelayanan merupakan variabel 
utama yang memberikan konstribusi paling besar dalam hubungannya dengan 
hasil masyarakat umum terhadap Bank Syariah di Medan. Persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan bahwa sama-sama mengkaji tentang kepersepsian 
terhadap bank yariah, sedangkan perbedaannya terletak pada wilayah kajiannya. 
Kajian yang akan diteliti tentang penggunaan jasa bank syariah.
11
  
Anita Rahmawaty, Jurnal ADDIN Vol. 8. No. 1 Februari 2014 dengan 
Judul, ‚Pengaruh Persepsi tentang Bank Syari’ah terhadap Minat Menggunakan 
Produk di BNI Syariah Semarang‛. Hasil penelitian ini menyimpulkan pertama, 
persepsi tentang bunga bank berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan produk bank syariah. Kedua, persepsi tentang sistem bagi 
hasil berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menggunakan 
produk bank syariah. Ketiga, persepsi tentang produk Bank Syariah tidak 
berpengaruh terhadap minat menggunakan produk Bank syariah. Persamaan 
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dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu kajian kepersepsian dan 
perbedaannya terletak pada minat penggunaan produk bank syariah.
12
 
Suparno. Jurnal Telaah & Riset Akuntansi Vol. 2, No. 1. Januari 2009  
dengan Judul ‚Persepsi Mahasiwa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala 
terhadap Perbankan Syariah sebagai Lembaga Keuangan Syariah‛. Hasil 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Syiah Kuala mempersepsikan positif perbankan syariah sebagai lembaga 
keuangan syariah. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
kajian persepsi tetapi berbeda pada fokus penelitan yang menfokuskan kepada 
penggunaan jasa bank syariah.
13
 
Harviz Akbar dan Haroni Doli H. Ritonga. Jurnal Ekonomi dan 
Keuangan, Vol. 1, No. 2, Januari 2013. Dengan Judul ‚Persepsi Etnis China 
terhadap Perbankan Syariah di Kota Medan‛. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa hasil regresi menunjukkan bahwa pekerjaan, pelayaan, promosi dan bukti 
fisik mempengaruhi persepsi etnis Cina terhadap perbankan syariah di Kota 
Medan dengan signifikasi pada alpa 5%.  Berdasarkan pernyataan terhadap 
variabel persepsi terlihat bahwa masyarakat etnis Cina tidak mengetahui seluk 
beluk perbankan syariah sehingga menghasilkan persepsi yang kurang 
memuaskan terhadap perbankan syariah untuk itu diperlukan peningkatan 
seminar-seminar mengenai produk-produk, prinsip dan mekanisme kerja bank 
Syariah. Masyarakat etnis Cina sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
bisnis di kota Medan untuk itu diperlukan promosi dan bukti fisik akan bank 
Syariah sehingga menarik minat mereka untuk melakukan transaksi. Hal ini amat 
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dirasakan kurang pada saat ini karena berdasarkan penelitian yang dilakukan 
promosi dan bukti fisik bank syariah di Medan yang telah ada kurang cukup 
memuaskan bagi masyarakat etnis Cina. Pihak terkait juga harus dapat 
menunjukkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki bank syariah yang selama ini 
kurang dipahami oleh masyarakat etnis Cina sehingga kurang menarik minat 
mereka unutk melakukan transaksi.
14
 
Amir Mu’allim Jurnal Al-Mawarid Edisi X Tahun 2003 dengan judul 
‚Persepsi Masyarakat terhadap Lembaga Keuangan Syariah‛. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa untuk menciptakan lembaga keuangan syari’ah yang ideal 
masih perlu kerja keras dari seluruh umat Islam, terutama para praktisi dan 
pemikir ilmuwan muslim. Virus asymmetric information problem, diverse 
collection, moral hazard dapat dieliminasi dengan sistem kesungguhan dan 
ketakwaan, sehingga reward dan punishment menjadi senjata diri dalam 
berwirausaha.
15
 
Kajian penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilaksanakan 
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan terletak pada kajian yang diteliti 
tentang persepsi terhadap memilih dan menggunakan jasa bank syariah, 
sedangkan dari segi perbedaannya terletak pada analisisnya yaitu pada penelitian 
terdahulu dilakukan dengan analisi kuantitatif sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan dengan analisis kualitatif. 
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Harviz Akbar dan Haroni Doli H. Ritonga, ‚Persepsi Etnis China terhadap Perbankan 
Syariah di Kota Medan‛, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No. 2, (Januari 2013). 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini secara umum adalah untuk mengetahui 
dan menganalisis persepsi aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank 
syariah pada pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan terhadap penggunaan jasa bank syariah. Sedangkan Tujuan Khususnya 
yang hendak dicapai pada penelitian ini, yakni:  
a. Untuk mengetahui dan menganalisis alasan yang membentuk pengetahuan 
dan sikap aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank syariah pada 
pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang membentuk pengetahuan 
dan sikap aparatur sipil negara memilih menggunakan jasa bank syariah pada 
pegawai di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoretis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap penyempurnaan teori kepersepsian, akan mengetahui 
berbagai persepsi terhadap penggunaan jasa bank syariah dan menjelaskan teori 
kemaslahatan, dengan penggunaan jasa bank syariah akan diketahui nilai-nilai 
kemaslahatan yang ditimbulkan bagi pengguna jasa bank syariah tersebut serta 
mengkaji pengetahuan dan sikap yang melahirkan persepsi memilih jasa bank 
syariah. 
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini akan memberikan beberapa kegunaan praktis terhadap 
beberapa kalangan: 
14 
 
 
1) Pihak perbankan akan mendapatkan informasi dan kajian akademik 
berkaitan dengan persepsi aparatur sipil negara terhadap bank syariah. 
2) Pihak Kementerian Agama atau pemerintahan akan menjadikan sebagai 
rujukan dalam rangka merangsang perbankan syariah di dalam melakukan 
upaya pemberdayaan. 
3) Peneliti selanjutnya untuk meneliti penelitian yang sama dengan 
menambah kajian atau dimensi lainnya yang telah ada demi 
kesempurnaan penelitian. 
15 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Kepersepsian 
Di dalam Kamus Psikologi persepsi diartikan sebagai proses pengamatan 
seseorang terhadap segala sesuatu di lingkungannya dengan menggunakan indera 
yang dimilikinya, sehingga menjadi sadar terhadap segala sesuatu yang ada di 
lingkungan tersebut.
16
 Persepsi memiliki pengertian berupa proses penginderaan 
dan penafsiran rangsangan suatu objek atau peristiwa yang diinformasikan 
sehingga seseorang dapat memandang, mengartikan dan menginterpretasikan 
rangsangan yang diterima sesuai dengan keadaan dirinya dan lingkungan di mana 
berada sehingga ia dapat menentukan.   
Sebagaimana Menurut Muchtar
17
 bahwa persepsi merupakan proses 
interpretasi seseorang terhadap rangsangan yang berasal dari lingkungannya 
sehingga dapat menentukan tindakan. Senada dengan pandangan Budiman dkk.
18
 
bahwa persepsi bukan merupakan faktor yang mempengaruhi partisipasi 
masyarakat. Pandangan Sunaryo
19
 bahwa pada dasarnya dalam melakukan suatu 
kegiatan tertentu, individu sangat dipengaruhi oleh kondisi dari individu tersebut 
sebagai subjek yang melakukan kegiatan. Kondisi tersebut terdiri dari kondisi 
fisiologis (keadaan fisik, panca indera, kesehatan) dan kondisi psikologis, di 
                                                             
16Hermawan Y, ‚Hubungan antara tingkat pendidikan dan persepsi dengan perilaku ibu 
rumah tangga dalam pemeliharaan kebersihan lingkungan‛, Bumi Lestari Journal of Environment 
5 (2):1-16. 
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persepsi dan tingkat partisipasi mereka dalam program P3DT di Kabupaten Sukabumi. Tesis. 
Bogor (ID): Institut Pertanian Bogor. 1998. 
18
Budiman RA, Saam Z, Thamrin, ‚Partisipasi dan persepsi masyarakat dalam upaya 
menjaga mengelola lingkungan hidup dan mempertahankan predikat kota bersih‛. Jurnal Ilmu 
Lingkungan. 2013. 
19
Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan. Ester M, editor. (Jakarta (ID): Penerbit Buku 
Kedokteran EGC), 2004. 
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mana persepsi memainkan peranan penting dalam menentukan kondisi 
psikologis.  
Jalaluddin Rahmat memaknai bahwa persepsi merupakan pengalaman 
tentang obyek, peristiwa, pengalaman atau hubungan-hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan‛20. Persepsi menurut 
Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab adalah ‚Proses yang 
menggabungkan dan mengorganisasikan data-data indera seseorang 
(penginderaan) untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat menyadari 
di sekelilingnya termasuk sadar akan dirinya sendiri.  
Definisi lain menyebutkan bahwa persepsi adalah kemampuan 
membedakan, mengelompokkan, memfokuskan perhatian terhadap satu objek 
rangsang, dalam proses pengelompokkan dan membedakan ini persepsi 
melibatkan interpretasi berdasarkan pengalaman terhadap satu peristiwa atau 
objek‛.21 Teori persepsi menganggap bahwa orang-orang mengembangkan sikap 
berdasarkan pengamaan dan interpretasi perilaku mereka sendiri. 
Teori ini juga mengusulkan fakta bahwa sikap tidak menentukan perilaku, 
tetapi sikap itu dibentuk setelah perilaku terjadi guna menawarkan sikap yang 
konsisten dengan perilaku. Persepsi juga didefinisikan sebagai proses kognitif di 
mana seseorang individu memberikan arti pada lingkungan dengan 
merasionalkan stimulus lingkungan dengan pengamatan, pemilihan, dan 
penerjemahan.
22 
                                                             
20
Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosada Karya, 2000), 
h. 51. 
21
Abdul Rachman Shaleh, Muhbid Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 
Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2004), h. 88-89. 
22
Ivancevich, John .M, et al. Perilaku dan Manajemen Organisasi (Jakarta: Erlangga, 
2006), h. 116. 
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Melalui persepsi seseorang berusaha untuk merasionalisasi lingkungan 
dan keadaan sekitarnya didasarkan pada pengalaman masa lalu. Kebutuhan dan 
keinginan secara signifikan memengaruhi persepsi seseorang. Stephan dan 
Stephan yang dikutip Setiawan dan Gozali mendefinisikan sikap sebagai bentuk 
pernyataan suka atau tidak suka yang dapat merupakan daya tarik atau 
keengganan menghadapi situasi, orang, kelompok, atau komponen yang dapat 
diidentifikasikan dalam suatu lingkungan termasuk ide yang abstrak atau sosial 
politik.
23
 
Terdapat tiga komponen tentang sikap dari para ahli psikologi modern 
jika dilihat dari pendekatan tri component yang merupakan interaksi antara 
komponen-komponen pembentuk sikap. Komponen tersebut adalah: 
1. Kognitif yaitu meliputi kepercayaan (beliefs), ide, dan konsep; 
2. Afektif yaitu arah dan intensitas penilaian seseorang atau perasaan yang 
diekspresikan terhadap objek sikap yang meliputi perasaan dan emosi; 
3. Konatif yaitu psikomotori yang merupakan kecenderungan untuk 
bertingkah laku terhadap objek atau orang.
24
 
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai 
berikut: 
1. Faktor internal: perasaan, sikap dan kepribadian individu, prasangka, 
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik, 
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi. 
2. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, 
pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan, 
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Ivan Aries Setiawan dan Imam Gozali, Akuntansi Keprilakuan: Konsep dan Kajian 
Empiris Perilaku Akuntansi (Penerbit: Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang, 
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Verra Rizki Amelia, ‚Persepsi Masyarakat Nanggroe Aceh Darussalam terhadap 
JasaPerbankan Syariah(Studi Pada Wilayah Lhokseumawe)‛, ARTIKEL ILMIAH. (2014). 
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pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidakasingan suatu 
objek.
25
 
Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan beberapa 
faktor, yaitu: 
1. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 
Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai 
syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
2. Alat indera, syaraf dan susunan syaraf 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus, di 
samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan 
stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat 
kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan motoris yang dapat 
membentuk persepsi seseorang. 
3. Perhatian 
Untuk menyadari atau dalam mengadakan persepsi diperlukan adanya 
perhatian, yaitu merupakan langkah utama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari 
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu sekumpulan objek.
26
 
Faktor-faktor tersebut menjadikan persepsi individu berbeda satu sama 
lain dan akan berpengaruh pada individu dalam mempersepsi suatu objek, 
stimulus, meskipun objek tersebut benar-benar sama. Persepsi seseorang atau 
kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang atau kelompok lain 
                                                             
25
Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2003), h. 154. 
26
Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 70. 
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sekalipun situasinya sama. Perbedaan persepsi dapat ditelusuri pada adanya 
perbedaan-perbedaan individu, perbedaan-perbedaan dalam kepribadian, 
perbedaan dalam sikap atau perbedaan dalam motivasi. Pada dasarnya proses 
terbentuknya persepsi ini terjadi dalam diri seseorang, namun persepsi juga 
dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan pengetahuannya. 
Proses terbentuknya persepsi didasari pada beberapa tahapan, yaitu: 
1. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada suatu 
stimulus/rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
2. Registrasi 
Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme 
fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang berpengaruh melalui alat 
indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan atau melihat informasi 
yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar semua informasi yang terkirim 
kepadanya tersebut. 
3. Interpretasi 
Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 
penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang diterimanya. Proses 
interpretasi tersebut bergantung pada cara pendalaman, motivasi, dan 
kepribadian seseorang.
27
 
Terbentuknya persepsi melalui suatu proses, secara alur proses persepsi 
berawal dari objek yang menimbulkan rangsangan dan rangsangan tesebut 
mengenai alat indra atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik). 
Kemudian rangsangan yang diterima oleh alat indra dilanjutkan oleh syaraf 
sensoris ke otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis. Selanjutnya terjadilah 
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suatu proses di otak, sehingga individu dapat menyadari apa yang ia terima 
dengan reseptor itu, sebagai suatu rangsangan yang diterimanya. Proses yang 
terjadi dalam otak/pusat kesadaran itulah dinamakan dengan proses psikologis. 
Dengan demikian taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari 
tentang apa yang diterima melalui alat indra (reseptor). 
 
B. Teori Kemaslahatan 
Secara etimologi kata maslahah, jamaknya masalih berarti sesuatu yang 
baik, yang bermanfaat, dan merupakan lawan dari keburukan dan kerusakan. 
Maslahah kadang-kadang disebut dengan istilah yang berarti mencari yang benar. 
Esensi maslahah adalah terciptanya kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan 
manusia serta terhindar dari hal-hal yang dapat merusak kehidupan umum.
28
 
Ungkapan bahasa Arab menggunakan maslahah dalam arti manfaat atau 
perbuatan dan pekerjaan yang mendorong serta mendatangkan manfaat kepada 
manusia. Sedangkan dalam arti umum, maslahah diartikan sebagai segala sesuatu 
yang bermanfaat bagi manusia, baik dalam arti menarik atau menghasilkan, 
seperti menghasilkan keuntungan atau kesenangan, atau dalam arti menolak atau 
menghindarkan seperti menolak kemudaratan atau kerusakan. Jadi, setiap yang 
mengandung manfaat patut disebut maslahat meskipun manfaat yang dimaksud 
mengandung dua sisi, yaitu mendatangkan kebaikan dan menghindarkan bahaya 
atau kerusakan disisi lain.
29
 
Secara istilah, maslahah dapat didefinisikan dalam pandangan al-Buthi 
adalah manfaat yang ditetapkan shari’ untuk para hambanya yang meliputi 
pemeliharaan agama, diri, akal, keturunan dan harta mereka sendiri sesuai dengan 
                                                             
28Jamaluddin,‚Teori Mas}lah}at Dalam Perceraian: Studi Pasca Berlakunya UU No. 1 Tahun 
1974 dan Kompilasi Hukum Islam‛, Asy-Syir’ah:Jurnal Ilmu Syari’ah dan Hukum. Vol. 46 No. II, 
(Juli-Desember 2012). 
29Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II (Jakarta: Kencana, 2009), h. 345. 
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urutan tertentu. Selain itu al-Syaukani menguraikan maslahah lebih terperinci, 
karena menurut dia makna yang digunakan untuk mengistilahkan maslahah 
memiliki makna yang berbeda-beda. Maslahah adakalanya disebut al-munasabah 
karena untuk mendapatkan kepastian hukum dari permasalahan yang tidak ada 
dalilnya seseorang dapat melakukan munasabah, yaitu membandingkan dengan 
permasalahan nas al-Quran. Adakalanya maslahah disebut dengan al-Halat, 
karena mungkin juga manusia menduga-duga adanya kemanfaatan di balik suatu 
hukum. Maslahah disebut dengan ri’ayah al-maqasid. Karena dengan 
mewujudkan kemaslahatan berarti mewujudkan dan menjaga tujuan shara’, yaitu 
kemaslahatan umum. Lebih jelasnya ia berpendapat bahwa maslahah adalah 
sesuatu yang perlu untuk dilestarikan dan sejalan dengan keinginan manusia 
untuk menarik manfat dan menolak bahaya. Kemudian al-Syatibi, salah satu 
Ulama Madzhab Maliki mengatakan bahwa maslahah adalah setiap prinsip shara’ 
yang tidak disertai nas khusus, namun sesuai dengan tindakan shara’ serta 
maknanya diambil dari dalil-dali shara’. Makna prinsip tersebut adalah sah 
sebagai dasar hukum dan dapat dijadikan bahan rujukan sepanjang ia telah 
menjadi prinsip dan digunakan oleh shara’yang qat'i.30 
Dari beberapa definisi di atas, esensi dari maslah}ah} yang dimaksudkan 
adalah sama, yaitu kemaslahatan yang menjadi tujuan syara’ bukan kemaslahatan 
yang semata-mata berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia saja. Sebab, 
disadari sepenuhnya bahwa tujuan persyarikatan hukum tidak lain adalah untuk 
merealisasikan kemaslahatan bagi manusia dalam segala segi dan aspek 
kehidupan di dunia dan terhindar dari berbagai bentuk yang bisa membawa 
kepada kerusakan, dengan kata lain setiap ketentuan hukum yang telah 
                                                             
30Sakirman, ‚Urgensi Maslahah dalam Konsep Ekonomi Syariah‛, PALITA: Journal of 
Social-Religi Research, Vol. 1, No. 1, (April 2016), h.17-28. 
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digariskan oleh syari’ adalah bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi 
manusia.
31
 
Maslahah dipandang sebagai indikator dari falah. Maslahah adalah hasil 
dari suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat menghadirkan berkah. Suatu 
kegiatan yang tidak menghasilkan berkah maka dapat disebut tidak maslahah. 
Sementara berkahnya dapat diperoleh jika kegiatan atau aktivitas yang 
bersangkutan dapat menghasilkan kebaikan, baik untuk dirinya sendiri maupun 
untuk orang lain. Indikator adanya kebaikan yaitu jika suatu perbuatan 
menghasilkan pahala atau tidak. Suatu kegiatan yang tidak menghasilkan pahala 
dan justru menghasilkan dosa dianggap memperoleh pahala negatif. Karenanya 
berkah yang diperoleh adalah berkah negatif. Kalau hal ini terjadi maka maslahah 
pun menjadi negatif sehingga justru menjadi mafsadah yang menjauhkan manusia 
tersebut dari tujuan hidup falah.32 
Bila ditinjau dari segi eksistensinya, maka para ulama membagi Maslahah 
kepada tiga macam, yaitu: 
1. Maslahah Mu’tabarah adalah maslahah  yang sabit dengan syara’ sama 
ada dengan nas yang jelas, ijmak atau qiyas. 
2. Maslahah Mursalah adalah sesuatu maslahah yang tidak berlawanan 
dengan nas syara’. Kaedah qiyas digunakan bagi menentukan kesahihan 
sesuatu hukum yang lahir darikaedah maslahah mursalah. 
3. Maslahah Mulghah sesuatu maslahah yang tidak dibuktikan melalui nas 
syara’. Ia bertentangan dengan syara’.33 
                                                             
31Romli, Muqaranah Mazahib Fil Usul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), h. 158. 
32Syaparuddin, ‚Formulasi Fungsi Maslahah dalam Perilaku Konsumsi Rumah Tangga 
Muslim‛, AT – TARADHI: Jurnal Studi Ekonomi, Volume 6, Nomor 1, (Juni 2015), h.51-60. 
33Hasballah Thaib, Tajdid, Reaktualisasi dan Elastisitas Hukum Islam (Medan: Program 
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, 2002), h. 29-30. 
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Ukuran lebih konkrit dari maslahah ini dijelaskan oleh Imam Ghazali 
dalam al-mustashfa, Syatibi dalam al-munafaqat, dan ulama yang sekarang 
seperti Abu Zahrah dalam al-‘alaqah al-dauliyah fi al-Islam, dan Abdul Wahab 
Khalaf dalam mashadir al-tasyri’ fi ma la nashsha fih, apabila disimpulkan maka 
persyaratan kemaslahatan tersebut adalah: 
1. Kemaslahatan itu harus sesuai dengan maqashid al-syari’ah, semangat 
ajaran, dalil-dalil kulli dan dalil qoth’i baik wurud maupun dalalah-nya. 
2. Kemaslahatan itu harus meyakinkan, artinya kemaslahatan itu 
berdasarkan penelitian yang cermat dan akurat sehingga tidak meragukan 
bahwa itu bisa mendatangkan manfaat dan menghindarkan mudharat. 
3. Kemaslahatan itu membawa kemudahan dan bukan mendatangkan 
kesulitan yang di luar batas, dalam arti kemaslahatan itu bisa 
dilaksanakan.
34
 
4. Kemaslahatan itu memberi manfaat kepada sebagian besar masyarakat 
bukan kepada sebagian kecil masyarakat. 
Paradigma maslahah dalam ekonomi syariah menjadi perlu sebagai bentuk 
ikhtiyar dalam menemukan sumbu maslahah yang selama ini terpendam oleh 
sistem yang masih bersifat materialistik. Selanjutnya, uraian paradigma 
maslahah dalam ekonomi syariah yang meliputi paradigma maslahah dalam 
produksi, paradigma maslahah dalam konsumsi dan paradigma maslahah dalam 
distribusi. 
1. Paradigma Maslahah dalam Produksi 
Produksi memiliki makna yang sama dengan eksplorasi yaitu pengerukan 
sumber daya alam melalui ilmu pengetahuan yang dikembangkan manusia. Islam 
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memandang produksi sebagai sarana yang dapat mengantarkan kepada keluhuran 
moral manusia. Karena tujuan akhir tersebut diutamakan ketimbang kesenangan 
sementara, yakni kehidupan akhirat. Sehingga pemenuhan produksi lebih 
diartikan sebagai pemenuhan saving untuk kehidupan yang abadi. 
Firman Allah swt. dalam QS al-Sajadah/32: 27, 
 أَ
أَ
  ُقوُسأَ ن اَّن
أَ
أ 
ْ
ا ۡ أَرأَي ۡم
أَ
ل  أَ ٓ ا أَه
ۡ
ل  
أَ
ِلَإ  ِ ُرُ
ۡ
ٱ ِرۡ 
أَ ۡ
ٱ  ِ ِ    ُِر ۡ ُ
أَ  ۦ ۡمُهُهَٰ أَۡعن
أَ
أ  ُ ِۡن ُلُك
ۡ
أأَت اۡعٗر أَ  
 أَن ُِصِۡبُي 
أَ
لَأَف
أَ
  ۡۚۡمُهُسُفن
أَ
 أَ ٢٧  
Terjemahnya: 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya kami menghalau 
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak 
mereka dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan.
35
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang tanah yang berfungsi sebagai penyerap 
air hujan dan akhirnya tumbuh tanaman-tanaman yang terdiri dari beragam jenis. 
Tanaman itu dapat dimanfaatkan manusia sebagai faktor produksi alam, dari 
tanaman tersebut juga dikonsumsi oleh hewan ternak yang pada akhirnya juga 
hewan ternak tersebut diambil manfaatnya (diproduksi) dengan berbagai bentuk 
seperti diambil dagingnya, susunya dan lain sebagainya yang ada pada hewan 
ternak tersebut. 
2. Paradigma Maslahah dalam Konsumsi 
Konsumsi merupakan satu tali dengan produksi. Di mana diproduksi 
suatu barang disitulah kebutuhan konsumen tersedia. Islam sebagai panduan 
hidup telah menggariskan batas-batas konsumsi. Firman Allah swt. dalam QS al-
Isra/17: 16, 
 ٓ اأَوَإِ  ا أَهۡيأَل أَع َّق أَحأَف ا أَهِي  
ْ
اوُل أَس أَف أَ  ا أَهِي أَۡتُۡن اأَنۡر أَم
أَ
  ًةأَيۡرأَك أَِملۡه ُّن ن
أَ
  ٓاأَنۡد أَر
أَ
   
ُ
ۡو أَل
ۡ
ٱ  ا أَهَٰ أَنۡر َّن أَدأَف 
 ا ايرِنۡدأَت١٦  
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Terjemahnya: 
Dan jika kami hendak membinasakan suatu negeri, Maka kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya 
mentaati Allah) tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, 
Maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan 
kami), Kemudian kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya.
36
 
Konsumerisme sangat bertentangan dengan ajaran Islam. Hal ini dapat 
dipahami melalui bahwa produksi yang berlebih pasti merusak siklus alam. 
Semakin alam dieksploitasi, semakin rusak. Pastinya semakin merebak 
kesenjangan sosial. Pada kondisi sedemikian, menurut sahabat Mu’awiyah, 
kuncinya adalah pengaturan anggaran pendapatan dan belanja rumah tangga. 
Pengaturan belanja yang baik itu merupakan setengah usaha, dan dia dianggap 
sebagai setengah mata pencaharian. Karena Islam menganjurkan umatnya untuk 
bekerja dan berusaha dengan baik di satu sisi. Dan, di sisi lain, Islam juga 
memerintahkan agar harta yang dikeluarkannya untuk tujuan yang baik dan 
bermanfaat (baca; maslahah) sebagai jalan mencapai kemuliaan di sisi Allah swt. 
3. Paradigma Maslahah dalam Distribusi 
Setelah produksi dan konsumsi, selanjutnya mengenai persoalan yang 
terkait dengan distribusi. Distribusi dalam hal ini lebih kepada distribusi 
penguasaan hak kepemilikan individu, sosial dan negara. Dalam Islam, masing-
masing mempunyai peran dan fungsinya. Sebagai individu, wajib atasnya 
mengenai pendistribusian harta yang dimilikinya. Harta bisa berbentuk saham 
atau aset yang lain yang dapat dikembangkan dalam kerangka keadilan ekonomi 
bagi masyarakat luas. Sebagai masyarakat, wajib atasnya memelihara aset 
bersama guna menguatkan tali kemanusiaan dan keseimbangan alam agar tidak 
dieksploitasi secara seporadis. Sebagai negara, wajib baginya membuat aturan 
yang tidak monopoli kelas sosial yang satu dengan kelas sosial yang lain 
                                                             
36
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 283. 
26 
 
 
sehingga tercipta suatu keseimbangan baik keseimbangan pasar modal atau 
keseimbangan yang bersifat non-ekonomi seperti budaya dan politik. 
 
C. Bank Syariah 
Istilah Syariah berasal dari bahasa Arab yang berarti ‚Jalan menuju 
sumber kehidupan‛, yang secara hukum Islam diartikan sebagai hukum atau 
peraturan yang ditentukan Allah swt untuk hamba-Nya sebagaimana yang 
terkandung di dalam al-Qur’an dan diterangkan oleh Rasulullah Muhammad saw 
dalam bentuk sunnah (hadis).
37
 
Menurut  Undang-Undang  No.  21  Tahun  2008  tentang Perbankan  
Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah. Menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan  Rakyat  Syariah.  Bank  syariah  secara umum  adalah  lembaga  
keuangan  yang  usaha  pokoknya memberikan  kredit  dan  jasa-jasa  lain  dalam  
lalu  lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan 
prinsip-prinsip syariah.
38
 Bank  Islam  yaitu  ‚bank  yang beroperasi  sesuai  
dengan  prinsip-prinsip  syariah  Islam,  yaitu  bank yang tata cara beroperasinya 
mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Quran dan Hadis‛. 
 Bank Syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk menyatakan 
suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan pada prinsip syariah. 
Namun, ‚Bank Islam‛ (Islamic Bank) adalah istilah yang digunakan secara luas 
di negara lain untuk menyebutkan bank dengan prinsip syariah, di samping ada 
istilah lain untuk menyebut bank Islam diantaranya interest free bank, lariba 
bank, dan sharia bank.   
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Secara resmi, sebagaimana termuat dalam peraturan perundang-undangan 
Republik Indonesia, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan dalam bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat
39
 
 Secara teknis yuridis, harus dibedakan antara istilah Perbankan Syariah 
dengan Bank Syariah. Bank Syariah adalah bagian dari Perbankan Syariah selain 
dari Unit Usaha Syariah (UUS), sedangkan Bank Syariah terdiri atas Bank 
Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Dalam Undang-
Undang Perbankan Indonesia (Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) 
membedakan bank berdasarkan kegiatan usahanya menjadi dua, yaitu bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. Prinsip Syariah, adalah prinsip 
Hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 
oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang 
perbankan syariah.
40
 
Secara umum, ciri khusus dari bank syariah adalah dari sumber utama 
ketentuannya berasal dari hukum Islam. Dari segi sumber perolehan keuntungan, 
keuntungan yang diperoleh oleh bank syariah bukan berasal dari bunga yang 
dibebankan kepada nasabah, tetapi dari apa yang disebut sebagai imbalan, baik 
berupa jasa (fee-base income) maupun mark-up atau profit margin, serta bagi 
hasil (loss and profit sharing). Karakteristik khusus lainnya dari bank syariah 
selain dilibatkannya hukum Islam dan pembebasan transaksi berdasarkan bunga 
(interest free), adalah diperbolehkannya melakukan kegiatan-kegiatan usaha yang 
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bersifat multi-finance dan perdagangan (trading). Hal ini berkenaan dengan sifat 
dasar transaksi bank syariah yang merupakan investasi dan jual-beli serta sangat 
beragamnya pelaksanaan pembiayaan yang dapat dilakukan.
41
 
Bank Islam atau di Indonesia disebut bank syariah merupakan lembaga 
keuangan yang berfungsi menjalankan mekanisme ekonomi sektor riil melalui 
kegiatan investasi, jual beli, atau yang lainnya berdasarkan prinsip syariah yang 
bersifat makro dan mikro. Nilai-nilai makro yang dimaksud adalah keadilan, 
maslahah, sistem zakat, beban dari bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif 
yang non produktif seperti perjudian (masyir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas 
dan meragukan (gharar), bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil), dan 
penggunaan uang sebagai alat tukar. Sementara itu, nilai-nilai mikro yang 
dimaksud adalah sifat yang harus dimiliki pelaku perbankan syariah seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw yaitu shiddiq, amanah, tabliqh, dan fathonah. 
Shiddiq (benar dan jujur), pelaku perbankan syariah senantiasa 
berperilaku benar dan jujur dalam sepanjang kegiatannya, jika pelaku perbankan 
syariah bersifat shiddiq haruslah  menjiwai  seluruh  perilakunya  dalam  
melakukan kegiatan perbankan, dalam berhubungan dengan pelanggan. Amanah 
(terpercaya,  kredibel),  artinya  dapat  dipercaya, bertanggung  jawab,  dan  
kredibel,  juga  bermakna  keinginan  untuk  memenuhi sesuatu sesuai dengan 
ketentuan. Di antara nilai yang terkait dengan kejujuran dan melengkapinya 
adalah amanah. Fathanah (cerdas), dapat diartikan sebagai intelektual, 
kecerdikan atau kebijaksanaan. Pemimpin yang fathanah adalah pemimpim yang 
memahami, mengerti,  dan  menghayati  secara  mendalam  segala  hal  yang  
menjadi  tugas  dan kewajibannya. Dalam berbisnis, implikasi ekonomi sifat  
fathanah adalah bahwa segala  aktivitas  dalam  manajemen  suatu  perusahaan  
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harus  dengan  kecerdasan, dengan mengoptimalkan semua potensi akal yang ada 
untuk mencapai tujuan. Tabligh (komunikatif), artinya  komunikatif dan 
argumentatif dengan  tutur  kata  yang  tepat  dan  mudah  dipahami. Dalam 
bisnis, haruslah menjadi seorang yang mampu mengomunikasikan visi dan 
misinya dengan benar kepada  karyawan  dan  stakeholder  lainnya.  Juga  
menyampaikan  keunggulan-keunggulan produknya dengan jujur dan tidak harus 
berbohong maupun menipu pelanggan.
42
 
Karakteristik  fundamental  bank  syariah  menurut  Andri Soemitra 
dalam M. Nur Rianto Ali Arif yaitu:
43
 
1) Penghapusan riba. 
2) Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan sasaran sosio-
ekonomi Islam. 
3) Bank  syariah  bersifat  universal  yang  merupakan  gabungan  dari bank 
komersial dan bank investasi. 
4) Bank  syariah  akan  melakukan  evaluasi  yang  lebih  berhati-hati 
terhadap permohonan  pembiayaan  yang  berorientasi  kepada penyertaan  
modal karena bank komersial syariah menerapkan profit-lost sharing 
dalam konsinyasi, ventura, bisnis, atau industri. 
5) Bagi  hasil  cenderung  mempererat  hubungan  antara  bank  syariah  dan 
pengusaha. 
6) Kerangka  yang  dibangun  dalam  membantu  bank  mengatasi 
likuiditasnya  dengan  memanfaatkan  instrumen  pasar  uang  antar bank 
syariah dan instrumen bank sentral berbasis syariah. 
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Selain  itu  agar  kegiatan  operasionalnya  bank  syariah  sesuai dengan 
tuntunan Islam, maka dalam setiap bank syariah diangkat manajer  dan  pimpinan  
bank  yang  sedikit  banyak  mengetahui  dan paham  prinsip  muamalah  dalam  
Islam. Selain itu, dibentuk Dewan Pengawas Syariah  yang  bertugas  mengawasi  
operasional  bank  dari sudut Islamnya. 
Macam-macam Bank menurut Anjarningtyas,
44
 
a. Bank Syariah 
1) Islam memandang harta yang dimiliki oleh manusia adalah 
titipan/amanah  Allah  swt  sehingga  cara  memperoleh,  mengelola, dan 
memanfaatkannya harus sesuai ajaran Islam. 
2) Bank  syariah  mendorong  nasabah untuk  mengupayakan  pengelolaan 
harta nasabah (simpanan) sesuai ajaran Islam.  
3) Bank  syariah  menempatkan  karakter/sikap  baik  nasabah  maupun 
pengelolaan pada posisi yang sangat penting dan menempatkan sikap 
akhlakul  karimah  sebagai  sikap  dasar  hubungan  antara  nasabah  dan 
bank. 
4) Adanya  persamaan  ikatan  emosional  yang  kuat  didasarkan  prinsip 
keadilan, prinsip kesederajatan dan prinsip  ketentraman antara pemegang  
saham,  pengelola  bank  dan  nasabah  atas  jalannya  usaha bank syariah.  
5) Prinsip bagi hasil 
a) Penentuan  besarnya  resiko  bagi  hasil  dibuat  pada  waktu  akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi. 
b) Besarnya nisbah bagi hasil meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah 
pendapatan. 
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c) Jumlah  pembagian  bagi  hasil  meningkat  sesuai  dengan peningkatan 
jumlah pendapatan. 
d) Tidak ada yang meragukan keuntungan bagi hasil. 
e) Bagi hasil tergantung kepada keuntungan proyek yang dijalankan. Jika  
proyek  itu  tidak  mendapatkan  keuntungan maka kerugian akan ditanggung 
bersama oleh kedua belah pihak.  
b. Bank Konvensional 
1) Pada bank konvensional, kepentingan pemilik dana (deposan) adalah 
memperoleh  imbalan  berupa  bunga  simpanan  yang  tinggi,  sedang 
kepentingan pemegang saham adalah di antaranya memperoleh spread 
yang optimal antara suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman 
(mengoptimalkan  interest  difference).  Dilain  pihak  kepentingan 
pemakai dana (debitor) adalah memperoleh tingkat bunga yang rendah 
(biaya murah). Dengan demikian terhadap ketiga kepentingan dari tiga 
pihak  tersebut  terjadi  antagonisme yang  sulit  diharmoniskan.  Dalam 
hal ini bank konvensional berfungsi sebagai lembaga perantara saja.  
2) Tidak  adanya  ikatan  emosional  yang  kuat  antara  pemegang  saham, 
pengelola bank, dan nasabah karena masing-masing pihak mempunyai 
keinginan yang bertolak belakang. 
3) Sistem bunga :  
a) Penentuan  suku  bunga  dibuat  pada  waktu  akad  dengan  pedoman harus 
selalu untung untuk pihak bank. 
b) Besarnya presentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang 
dipinjamkan. 
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D. Faktor yang Membentuk Pengetahuan dan Sikap 
Beberapa faktor penentu yang mempengaruhi variasi dalam persepsi 
seseorang dan faktor-faktor penentu tersebut dapat dibagi menjadi dua faktor 
utama: 
1. Faktor Lingkungan. Perilaku konsumen di dalam lingkungan yang 
kompleks akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti: 
a) Budaya 
b) Kelas sosial 
c) Pengaruh pribadi. 
2. Faktor Psikologis. Faktor ini adalah proses pengolahan informasi, 
pembelajaran dan perubahan sikap atau perilaku yang terdiri atas: 
a) Motivasi dan keterlibatan 
b) Proses belajar/pengetahuan 
c) Kepercayaan, demografi dan sikap45 
Menurut Kotler dan Amstrong, pembelian konsumen dalam arti luas; 
barang dan jasa secara kuat dipengaruhi oleh karakter budaya, sosial, dan 
psikologis. Pada umumnya, orang pemasaran tidak dapat mengendalikan faktor-
faktor semacam itu, tetapi mereka harus memperhitungkannya.
46
 
Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan konsumen 
1. Faktor Budaya 
Budaya adalah faktor mendasar dalam pembentukan norma-norma yang 
dimiliki seseorang yang kemudian membentuk atau mendorong keinginan dan 
perilakunya menjadi seseorang konsumen. Budaya meliputi hal-hal yang 
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dipelajari dari keluarga, tetangga, teman, guru, dan tokoh-tokoh masyarakat yang 
meliputi: 
a) Nilai-nilai adalah norma yang dianut masyarakat. 
b) Persepsi adalah cara pandang sesuatu. 
c) Preferensi adalah rasa lebih suka pada sesuatu dibandingkan dengan yang 
lainya. 
d) Behavior (tindak tanduk). 
Faktor-faktor budaya memberikan pengaruh paling luas pada keinginan 
dan perilaku konsumen. Divisi pemasaran termasuk public relation pada 
perguruan tinggi contohnya perlu memahami peranan dari budaya, sub budaya; 
meliputi kewarganegaraan, agama, kelompok ras, dan daerah geografis. Banyak 
sub kebudayaan yang membentuk segmen pasar penting, dan orang pemasaran 
seringkali merancang produk dan program pemasaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mereka. 
Faktor budaya memiliki pengaruh yang luas dan mendalam terhadap 
perilaku pembelian, faktor budaya ini meliputi; budaya, sub-budaya, dan kelas 
sosial. 
a. Budaya 
Budaya merupakan penentu keinginan dan perilaku yang paling 
mendasar.
47
 Budaya berawal dari kebiasaan. Budaya merupakan suatu cara hidup 
yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan 
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang 
rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, 
pakaian, bangunan, dan karya seni. Budaya yang berkembang di suatu tempat 
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sangatlah berbeda dengan tempat lain. Oleh karena itu, tiap-tiap orang yang 
pindah ke suatu daerah yang baru perlu mempelajari budaya daerah setempat. 
Menurut Hofstede, ‚budaya adalah pemrograman kolektif atas pikiran 
yang membedakan anggota-anggota suatu kategori orang dari kategori 
lainnya‛.48 Lima dimensi budaya diidentifikasikan sebagai berikut: 
1) Power distance/jarak kekuasaan, menyangkut tingkat kesetaraan 
masyarakat dalam kekuasaan. Jarak kekuasaan yang kecil menunjukkan 
masyarakat yang setara. 
2) Individualism vs collectivism, menyangkut ikatan di masyarakat, pada 
masyarakat yang individual setiap pihak diharapkan mengurus dirinya 
sendiri dan keluarganya secara mandiri. 
3) Masculinity vs femininity, menyangkut perbedaan gaya antara dua jenis 
kelamin. Pada pria yang ditonjolkan adalah ketegasan dan kompetitif, 
sedangkan pada wanita adalah kesopanan dan perhatian. 
4) Uncertainty avoidance/penghindaran ketidakpastian, menyangkutrasa 
nyaman suatu budaya terhadap ketidakpastian. 
5) Long-term orientation/orientasi jangka panjang, menyangkut pola pikir 
masyarakat. Pada masyarakat yang berorientasi jangka panjang yang 
ditonjolkan adalah status, sikap hemat, dan ketekunan dan memiliki rasa 
malu yang tinggi. 
b. Sub-budaya 
Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih kecil yang 
memberikan lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi anggota-
anggotanya. Sub-budaya terdiri dari kebangsaan, agama, kelompok ras, dan 
wilayah geografis. Ketika sub kultur menjadi besardan cukup makmur, para 
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perusahaan sering merancang program pemasaran secara khusus untuk melayani 
mereka. ‚Banyak sub-budaya yang membentuk segmen pasar penting, dan 
pemasar sering merancang produk dan program pemasaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan mereka‛.49 
c. Kelas Sosial 
Pada dasarnya semua masyarakat memiliki strata sosial. Stratifikasi 
tersebut kadang-kadang berbentuk sistem kasta di mana anggota kasta yang 
berbeda dibesarkan dengan peran tertentu dan tidak dapat mengubah 
keanggotaan kasta mereka. Stratifikasi lebih sering ditemukan dalam bentuk 
kelas sosial. kelas sosial adalah ‚pembagian masyarakat yang relatif homogen 
dan permanen, yang tersusun secara hirarki dan yang anggotanya menganut nilai-
nilai, minat, dan perilaku yang serupa‛.50 
2. Faktor Sosial 
Anggota keluarga dapat sangat memengaruhi perilaku pembeli. Keluarga 
adalah organisasi pembelian kosumen paling penting dalam masyarakat, dan 
pengaruh tersebut telah diteliti secara ekstensif. 
a) Faktor pembeli. Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi seperti umur pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, 
situasi ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian dan konsep diri. 
b) Reference group adalah kelompok yang mempengaruhi anggotanya dalam 
membuat keputusan pembelian sesuatu barang dan jasa meskipun ada 
pengecualian pada sebagian orang. 
Perilaku seorang konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti 
kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status. 
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1) Kelompok Acuan  
Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok yang memiliki 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang. 
Kelompok yang memiliki pengaruh langsung terhadap seseorang dinamakan 
kelompok keanggotaan, sedangkan kelompok yang memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap seseorang dinamakan kelompok aspirasional. 
2) Keluarga 
Keluarga merupakan organisasi pembelian konsumen yang paling penting 
dalam masyarakat, dan para anggota keluarga menjadi kelompok acuan primer 
yang paling berpengaruh. Bahkan, jika pembeli tidak lagi berinteraksi secara 
mendalam dengan keluarganya, pengaruh keluarga terhadap perilaku pembeli 
dapat tetap signifikan.  
3) Peran dan Status 
Seseorang berpartisipasi ke dalam banyak kelompok sepanjang hidupnya. 
Kedudukan orang tersebut di masing-masing kelompok dapat ditentukan 
berdasarkan peran dan status. Peran meliputi kegiatan yang diharapkan akan 
dilakukan oleh seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. Orang-
orang memilih produk yang dapat mengkomunikasikan peran dan status mereka 
di masyarakat. Oleh karena itu, pemasar harus menyadari potensi simbol status 
dari produk dan merek.
51
 
3. Faktor teknologi 
a) Transportasi pribadi, mobil dan motor bertambah dari tahun ketahun berikut 
kecanggihan teknologinya yang bertambah dari tahun ke tahun. 
b) Audio visual, telah menjadi produk pemikat perorangan sejak puluhan tahun 
lalu, baik untuk dinikmati oleh diri sendiri maupun untuk keluarga. 
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c) Internet dan seluler kemajuan komputer pribadi, telepon selular 
meningkatkan pasar hardware. 
Teknologi informasi meliputi teknologi komputer (computing 
technology) dan teknologi komunikasi (communication technology) yang 
digunakan untuk memproses dan menyebarkan informasi baik itu yang bersifat 
finansial atau non finansial. Sehingga dapat dikatakan bahwa Teknologi 
informasi adalah segala cara atau alat yang yang terintegrasi yang digunakan 
untuk menjaring data, mengolah dan mengirimkan atau menyajikan secara 
elektronik menjadi informasi dalam berbagai format yang bermanfaat bagi 
pemakainya.  
Investasi terhadap teknologi informasi dibutuhkan untuk menghasilkan 
informasi secara cepat, tepat, cermat dan lengkap baik itu informasi internal 
maupun informasi eksternal dan untuk memperoleh keunggulan bersaing, akan 
tetapi investasi tersebut membutuhkan dana yang besar serta mempunyai resiko 
dan ancaman kerugian dari penerapan teknologi nformasi itu sendiri. Untuk 
membuat keputusan yang lebih efektif dan informatif, pengembang sistem perlu 
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
pemanfaatan teknologi informasi tersebut. Pemahaman secara lengkap dari suatu 
sistem merupakan kunci dari efektifitas penggunaan sistem tersebut, sehingga 
kegagalan dari suatu sistem disebabkan karena kurangnya pemahaman terhadap 
sistem tersebut oleh para pegawai/karyawan. Untuk dapat memahami dengan 
baik hubungan antara teknologi informasi dengan kinerja individu, perlu adanya 
model teoretis komprehensif yang kuat di mana di dalamnya tercakup variabel-
variabel yang secara signifikan menjadi prediktor langsung maupun tak langsung 
bagi kinerja individu. 
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Dalam Theory of Reasoned Action menyatakan bahwa perilaku seseorang 
adalah perkiraan dari intensitas dan tindakannya di mana seseorang akan 
menggunakan teknologi informasi jika hal itu bermanfaat dan meningkatkan 
kinerjanya dan begitu pula sebaiknya. Manfaat teknologi informasi baru dapat 
dirasakan jika pengguna teknologi informasi tersebut ‚menyadari‛ manfaatnya. 
Di samping itu, perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat dalam 
lingkungan kerja menyebabkan pemanfaatan teknologi informasi menjadi 
masalah yang mendesak.
52
 
4. Faktor-Faktor Psikologis 
Pilihan-pilihan seseorang dalam membeli dipengaruhi oleh empat faktor 
psikologi yang penting: motivasi, pengetahuan dan keyakinan serta sikap.
53
 
faktor lain yang dapat mempengaruhi proses persepsi, di antaranya 
sebagai berikut:
54
 
1. Faktor-faktor dari luar yang terdiri dari intensitas, ukuran, keberlawanan, 
pengulangan, gerakan, hal-hal yang baru dan familiar. 
2. Faktor-faktor dari dalam yang terdiri dari proses belajar, motivasi, dan 
kepribadianya. 
Robbins mengemukakan bahwasanya ada 3 faktor yang dapat 
mempengaruhi persepsi masyarakat yaitu :
55
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1. Pelaku persepsi, bila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat dipengaruhi 
oleh karakteristik pribadi dari pelaku persepsi individu itu. 
2. Target atau objek, karakteristik-karakteristik dan target yang diamati 
dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. Target tidak dipandang 
dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target dengan latarbelakangnya 
mempengaruhi persepsi seperti kecendrungan kita untuk 
mengelompokkan benda-benda yang berdekatan atau yang mirip. 
3. Situasi, dalam hal ini penting untuk melihat konteks objek atau peristiwa 
sebab unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi kita. 
Interprestasi seorang individu dipengaruhi oleh karakteristik pribadi 
individu yang melihat. Karakteristik pribadi yang mempengaruhi persepsi 
meliputi sikap, kepribadian, motif, kepentingan, pengalaman masa lalu 
danharapan.
56
 
Keadaan psikologis seseorang dipengaruhi oleh banyak hal. Menurut 
Allport, psikologis merupakan ‚pikiran, perasaan, dan perilaku individu yang 
dipengaruhi oleh kehadiran orang lain secara aktual, dibayangkan, atau hadir 
secara tidak langsung‛,57 sedangkan menurut Titchener dan Wundt dalam 
Carapedia, ‚psikologis adalah pengalaman manusia yang dipelajari dari sudut 
pandang pribadi yang mengalaminya‛. Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi 
oleh empat faktor psikologis utama, yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, serta 
keyakinan dan sikap.
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1) Motivasi 
Motivasi merupakan suatu penggerak atau dorongan dalam diri seseorang 
untuk melakukan dan mencapai suatu tujuan. Seseorang memiliki banyak 
kebutuhan pada waktu tertentu. Para psikolog telah mengembangkan teori-teori 
motivasi manusia. Tiga teori yang terkenal, yaitu; teori Sigmund Freud, 
Abraham Maslow, dan Frederick Herzberg. 
2) Persepsi 
Seseorang yang termotivasi siap untuk bertindak. Bagaimana seseorang 
yang termotivasi bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi 
tertentu. ‚persepsi adalah proses yang digunakan oleh seorang individu untuk 
memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan masukan informasi guna 
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti‛. Persepsi tidak hanya 
bergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga bergantung pada lingkungan dan 
keadaan individu yang bersangkutan. Persepsi dapat sangat beragam antara 
individu satu dengan yang lain walaupun mengalami realitas yang sama. Kata 
kunci dalam definisi persepsi adalah individu. Setiap orang akan memandang 
situasi dengan cara yang berbeda, orang dapat memiliki persepsi yang berbeda 
atas objek yang sama‛. 
Persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk seseorang 
dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan di sekitarnya. Persepsi dibentuk oleh 
tiga pengaruh: Karakteristik dari stimuli; Hubungan stimuli dengan 
lingkungannya; Kondisi-kondisi di dalam diri kita sendiri. 
3) Pembelajaran 
Saat orang bertindak, mereka bertambah pengetahuannya. Pembelajaran 
meliputi perubahan perilaku seseorang yang timbul dari pengalaman. Sebagian 
besar dari perilaku manusia merupakan hasild ari belajar. Ahli teori pembelajaran 
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yakin bahwa pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan kerja antara dorongan, 
rangsangan, petunjuk bertindak, tanggapan, dan penguatan. Teori pembelajaran 
mengajarkan pada para pemasar bahwa mereka dapat membangun permintaan 
atas sebuah produk dengan mengaitkannya pada dorongan yang kuat, 
menggunakan petunjuk yang memberikan motivasi, dan memberikan penguatan 
yang positif.  
4) Keyakinan dan Sikap 
Melalui bertindak dan belajar, maka seseorang mendapatkan keyakinan 
dan sikap. Keduanya kemudian mempengaruhi perilaku pembelian mereka. 
‚keyakinan adalah gambaran pemikiran yang dianut seseorang tentang gambaran 
sesuatu‛. Keyakinan orang tentang produk atau merek mempengaruhi keputusan 
pembelian mereka. Para pemasar sangat tertarik pada keyakinan yang ada dalam 
pikiran orang tentang produk dan merek mereka. Keyakinan mereka ada dalam 
memori konsumen. Sikap adalah evaluasi, perasaan emosi, dan kecenderungan 
tindakan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan lama 
pada seseorang terhadap objek atau gagasan tertentu‛. Orang memiliki sikap 
tertentu terhadap hampir semua hal; agama, politik, pakaian, musik, makanan, 
dan lain-lain. Sikap menempatkan semuaitu ke dalam kerangka pemikiran yang 
menyukai atau tidak menyukai suatu objek. Sikap menyebabkan orang 
berperilaku cukup konsisten terhadap objek yang serupa. 
5) Pengertian Keputusan Pembelian 
Dalam pembelian, konsumen secara langsung terlibat dalam pengambilan 
keputusan pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. Proses 
pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan konsumen melalui berbagai 
proses yang rumit terhadap beragam alternatif pilihan yang dipengaruhi oleh 
barbagai faktor. Faktor-faktor tersebutpun berbeda setiap konsumen. ‚keputusan 
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pembelian merupakan suatu keputusan yang melibatkan pilihan di antara dua 
atau lebih alternatif untuk melakukan pembelian‛.59 
Jadi, dalam proses pengambilan keputusan pembelian haruslah tersedia 
beberapa alternatif pilihan. Keputusan pembelian merupakan hasil suatu 
hubungan yang saling mempengaruhi dan yang rumit antara faktor-faktor 
budaya, sosial, teknologi, dan psikologis. 
 
E. Alasan yang Membentuk Pengetahuan dan Sikap 
Alasan membentuk pengetahuan dan sikap dalam memilih jasa bank 
syariah terdapat dalam teori bauran pemasaran yaitu 4P (product, price, place, 
dan promotion). Bauran  pemasaran terdiri atas segala sesuatu yang dapat 
dilakukan perusahaan untuk memengaruhi permintaan produknya. Kemungkinan-
kemungkinan  itu  dapat  dikelompokkan  menjadi  empat  kelompok  dimensi  
yang dikenal  dengan  ‚4P‛: product, price, place, dan promotion (produk,  harga, 
distribusi  dan  promosi). ‚Sementara  itu,  untuk  pemasaran  jasa  perlu  bauran 
pemasaran  yang diperluas dengan menambahkan unsur people (orang), physical 
evidence (fasilitas fisik), dan process (proses), sehingga menjadi tujuh unsur 7P 
(product, price, place, promotion, people dan physical evidence). ketiga  unsur  
tersebut  terkait  dengan sifat  jasa  di mana tahapan  operasi  hingga konsumsi  
merupakan  suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan  serta mengikut 
sertakan  konsumen  dan  pemberi  jasa  secara  langsung.
60
 Dengan demikian  
bauran  pemasaran  jasa  terdiri dari 7P yaitu product, price, place, promotion, 
people, physical evidence, dan process. 
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1. Product (Produk) 
Produk adalah segala sesuatu baik yang bersifat fisik maupun non fisik  
yang dapat ditawarkan kepada konsumen untuk memenuhi keinginan dan 
kebutuhannya.
61
 Produk adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik dalam  
hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin dimiliki  
konsumen.
62
 Produk adalah setiap apa saja yang dapat ditawarkan di pasar  untuk  
mendapatkan  perhatian,  permintaan,  pemakaian  atau  konsumsi  yang dapat 
memenuhi keinginan atau kebutuhan.
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Produk  yang  berkualitas  tinggi  yang  berhasil  diciptakan  oleh  bank  
akan memberikan berbagai keuntungan baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. Adapun keuntungan produk plus antara lain :  
a. Dapat meningkatkan penjualan, mengingat nasabah akan tertarik untuk 
membeli dan mempertahankan produk yang memiliki nilai lebih dengan 
terus melakukan transaksi. 
b. Menimbulkan rasa bangga bagi nasabah yang memiliki produk plus-nya 
ditengah-tengah masyarakat. 
c. Menimbulkan rasa kepercayaan tinggi sehingga dapat mempertahankan 
nasabah lama dan menarik nasabah baru. 
d. Menimbulkan kepuasan tersendiri bagi nasabah yang bersangkutan.64 
2. Price (Harga) 
Harga  merupakan jumlah uang yang diperlukan sebagai penukar berbagai 
kombinasi produk dan jasa, dengan  demikian suatu barang haruslah  
dihubungkan dengan bermacam-macam barang dan pelayanan, yang 
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akhirnya sama dengan sesuatu yaitu produk dan jasa.
65
 Harga adalah satuan 
moneter agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau 
jasa.
66
 
Strategi penentuan harga (pricing) sangat signifikan dalam pemberian 
value kepada  konsumen  dan  mempengaruhi image produk,  serta  keputusan  
konsumen untuk  membeli.  Pricing  juga  berhubungan  dengan  pendapatan  dan  
turut mempengaruhi supply atau marketing channels.  Akan  tetapi  yang  paling  
penting adalah  keputusan dalam pricing harus konsisten  dengan  strategi  
pemasaran  secara keseluruhan.
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3. Place (Tempat) 
Lokasi bank adalah tempat di mana diperjual belikannya  produk  cabang  
bank dan pusat pengendalian perbankan. Penentuan lokasi suatu cabang bank 
merupakan salah satu kebijakan yang sangat penting. Dalam praktiknya ada  
beberapa macam lokasi kantor bank, yaitu lokasi kantor pusat, cabang utama,  
cabang pembantu,  kantor  kas,  dan  lokasi  mesin-mesin Anjungan Tunai  
Mandiri (ATM).  Bank  yang  terletak  dalam  lokasi  yang  strategis  sangat 
memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank.
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4. Promotion (Promosi) 
Promosi adalah  suatu komunikasi dari penjual dan pembeli yang berasal 
dari informasi yang tepat yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku 
pembeli, yang  tadinya  tidak  mengenal  menjadi  mengenal  sehingga  menjadi 
pembeli dan tetap mengingat produk itu.
69
 Promosi adalah komunikasi 
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pemasaran dapat  didefinisikan  sebagai  kegiatan  komunikasi  yang  dilakukan 
pembeli dan  penjual  dan  merupakan  pemasaran  serta  mengarahkan pertukaran  
agar  lebih  memuaskan  dengan  cara  menyandarkan  semua pihak untuk berbuat 
lebih baik.
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5. People (Orang) 
People (Orang) adalah  semua  pelaku yang  memainkan  peranan  dalam  
penyajian jasa sehingga dapat memengaruhi persepsi  pembeli. Elemen-elemen  
dari people adalah pegawai perusahaan, konsumen dan konsumen lain dalam 
lingkungan jasa. Semua sikap dan tindakan karyawan,  bahkan  cara  berpakaian  
karyawan dan  penampilan  karyawan mempunyai  pengaruh  terhadap  persepsi  
konsumen atau  keberhasilan penyampaian  jasa  (service  encounter). 
Semua orang yang terlibat aktif dalam pelayanan dan memengaruhi 
persepsi pembeli, nama, pribadi pelanggan, dan pelanggan-pelanggan  lain  yang  
ada  dalam  lingkungan  pelayanan.  People  meliputi kegiatan  untuk  karyawan,  
seperti  kegiatan  rekrutmen,  pendidikan  dan pelatihan,  motivasi,  balas  jasa,  
dan  kerja  sama,  serta  pelanggan  yang menjadi nasabah atau calon nasabah.
71
 
6. Physical evidence (Bukti Fisik) 
Physical evidence merupakan sarana fisik, lingkungan terjadinya 
penyampaian jasa, antara produsen dan konsumen berinteraksi dan setiap  
komponen lainnya yang memfasilitasi penampilan jasa yang ditawarkan. Physical  
evidence  (bukti  fisik).  Terdiri  dari adanya logo atau  simbol perusahaan,  moto,  
fasilitas yang dimiliki, seragam karyawan, laporan, kartu nama, dan jaminan 
perusahaan.
72
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7. Process (Proses) 
Proses Merupakan keterlibatan pelanggan dalam pelayanan jasa, proses  
aktivitas,  standar  pelayanan,  kesederhanaan  atau  kompleksitas prosedur kerja 
yang ada di bank yang bersangkutan. Proses terjadi di luar pandangan konsumen. 
Konsumen tidak mengetahui proses yang terjadi, yang penting jasa yang dia 
terima harus memuaskan. Proses terjadi berkat dukungan karyawan dan tim 
manajemen yang mengatur semua proses agar berjalan dengan lancar. Proses 
penyampaian  jasa  sangat  signifikan  dalam menunjang keberhasilan pemasaran 
jasa perbankan dan juga memberikan kepuasan kepada nasabah.
73
 
 
F. Kerangka Konseptual 
Persepsi seseorang berusaha untuk merasionalisasi lingkungan dan 
keadaan sekitarnya didasarkan pada pengalaman masa lalu. Kebutuhan dan 
keinginan secara signifikan membentuk persepsi seseorang yang tercipta dari 
pengetahuan dan sikap akan sesuatu. Stephan dan Stephan mendefinisikan sikap 
sebagai bentuk pernyataan suka atau tidak suka yang dapat merupakan daya tarik 
atau keengganan menghadapi situasi, orang, kelompok, atau komponen yang 
dapat diidentifikasikan dalam suatu lingkungan termasuk ide yang abstrak atau 
sosial politik. 
Maslahah adalah hasil dari suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat 
menghadirkan berkah. Suatu kegiatan yang tidak menghasilkan berkah 
makadapat disebut tidak maslahah. Sementara berkah hanya dapat diperoleh jika 
kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dapat menghasilkan kebaikan, baik 
untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. 
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Bank Islam atau di Indonesia disebut bank syariah merupakan lembaga 
keuangan yang berfungsi menjalankan mekanisme ekonomi sektor riil melalui 
kegiatan investasi, jual beli, atau yang lainnya berdasarkan prinsip syariah yang 
bersifat makro dan mikro. Berbagai jenis pengetahuan dan sikap yang 
membentuk persepsi seseorang untuk memilih dan tidak memilih sesuatu, hal ini 
tergantung pada situasi dan kondisi dimana orang itu berada atau bagaimana 
situasi yang dihadapinya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bagan berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 2.1. Bagan Kerangka Konseptual 
Teori Kepersepsian 
Faktor yang membentuk 
pengetahuan dan sikap 
Alasan yang membentuk 
pengetahuan  dan sikap 
Keputusan Menggunakan 
Jasa Bank Syariah 
1. Faktor Budaya 
2. Faktor Sosial 
3. Faktor Teknologi 
4. Faktor Psikologi 
 
1. Product (Produk)  
2. Price (Harga) 
3. Place (Tempat) 
4. Promotion (Promosi) 
5. People (Orang) 
6. Physical evidence (Bukti Fisik) 
7. Process (Proses)  
 
Teori Kemaslahatan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu melakukan 
penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang diarahkan pada penelitian studi 
kasus, yakni penelitian yang meneliti fenomena kontemporer secara utuh dan 
menyeluruh pada kondisi yang sebenarnya, dengan menggunakan berbagai 
bentuk data kualitatif. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa, karakteristik 
penelitian studi kasus pada umumnya sama dengan karakteristik penelitian 
kualitatif pada umumnya.
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Menurut Arikunto, studi kasus adalah penelitian yang dilakukan secara 
intensif terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, atau gejala 
tertentu. Pada pelaksanaannya studi kasus diarahkan untuk mengkaji kondisi, 
kegiatan, perkembangan, serta faktor-faktor penting yang terkait dan menunjang 
kondisi perkembangan tersebut.
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Secara khusus, penelitian studi kasus memiliki karakteristik yang berbeda 
dibandingkan dengan jenis penelitian kualitatif yang lain. Kekhususan penelitian 
studi kasus adalah pada cara pandang penelitinya terhadap obyek yang diteliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 
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merupakan kantor yang mengurusi persoalan agama hubungannya dengan 
persepsi terhadap penggunaan jasa bank syariah.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
fenomenologi. Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani pahainomenon 
yang secara harfiah berarti ‚gejala‛ atau ‚apa yang telah menampakkan diri‛ 
sehingga nyata bagi kita.
76
 
Fenomenologi merupakan suatu metode penelitian yang kritis dan 
menggali fenomena yang ada secara sistematis. Tujuan dari penelitian dengan 
pendekatan fenomenologi adalah mengembangkan makna pengalaman hidup dari 
suatu fenomena dalam mencari kesatuan makna dengan mengidentifikasi inti 
fenomena dan menggambarkan secara akurat dalam pengalaman hidup sehari-
hari. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek penelitian di mana data menempel. Sumber 
data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan sebagainya. Sumber data 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua jenis data 
yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang utama atau data penting, biasa juga disebut 
data mentah karena diperoleh dari hasil penelitian lapangan secara langsung, 
yang masih memerlukan pengolahan lebih lanjut barulah data tersebut memiliki 
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arti.
77
 Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data, dan 
bersedia memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak 
sebagai sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi 
informan narasumber (key informan) dalam penelitian ini adalah pegawai yang 
telah menggunakan jasa bank syariah dari setiap bidang yang ada di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan minimal 5 tahun. 
Penelitian kualitatif tidak dipersoalkan jumlah informan, tetapi bisa 
tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informan kunci, dan komplesitas dari 
keragaman fenomena sosial yang diteliti. Dengan demikian, informan ditentukan 
dengan teknik snowball sampling, yakni proses penentuan informan berdasarkan 
informan sebelumnya tanpa menentukan jumlahnya secara pasti dengan menggali 
informasi terkait topik penelitian yang diperlukan. Pencarian informan akan 
dihentikan setelah informasi penelitian dianggap sudah memadai. 
Adapun kriteria-kriteria penentuan Informan Kunci (key informan) yang 
tepat, dalam pemberian informasi dan data yang tepat dan akurat mengenai 
persepsi aparat sipil negara pengguna jasa bank syariah, adalah sebagai berikut: 
a) Nurkhalis Ruslan dan H. M. Bakri: Muamalat. 
b) Ambo Sakka Ambo: Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS). 
c) Muh. Yunus dan Solihin: Bank Permata Syariah. 
d) Suciati, Sitti Jumhara dan Hj. Dara Rohaniah: Bank Negara Indonesia 
Syariah (BNIS). 
e) Ayu Wahyuni dan Surianto Sukri: CIMB NIAGA SYARIAH. 
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pendukung, yang jenis data ini diperoleh dan 
digali melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil lapangan, misalnya 
informan yang tidak berkaitan langsung dengan objek penelitian, tetapi 
mengetahui bank syariah. Di sisi lain, data sekunder diperoleh dari referensi, baik 
berupa majalah, jurnal, buku-buku, maupun berbagai hasil penelitian yang 
relevan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes, 
dokumentasi dan sebagainya. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data 
yang digunakan yaitu:  
1. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan 
langsung terhadap objek yang diteliti. 
2. Interview atau pedoman wawancara, yaitu pengumpulan data melalui 
dialog secara langsung  dengan objek (informan) yang dapat memberikan 
data-data yang dibutuhkan. 
3. Dokumentasi, yaitu peneliti mengambil sejumlah data yang berkenaan 
atau berhubungan dengan masalah penelitian ini baik berupa buku-buku, 
surat kabar, majalah, maupun data statistik perkembangan bank syariah. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan 
strategis kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang 
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diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui 
instrumen. Berikut ini instrumen yang peneliti gunakan, yaitu: 
1. Observasi. 
Ada dua jenis observasi, yaitu observasi partisipatif dan observasi non 
partisiptif. Observasi partisipatif yaitu pengamatan secara langsung, dalam hal 
ini peneliti menjadi anggota penuh dari kelompok yang diamati sehingga dapat 
memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkan, termasuk yang dirahasiakan 
sekalipun. Observasi partisipatif tersebut difokuskan pada masalah yang menjadi 
perhatian penelitian atau yang sangat relevan dengan fokus penelitian. Di dalam 
melakukan observasi partisipatif peneliti menggunakan instrumen blangko dan 
catatan kecil.78 Sedangkan observasi non partisipatif yaitu pengamatan yang 
dilakukan tidak secara langsung, dalam hal ini peneliti hanya melakukan 
pengamatan sekilas dan melakukan peninjauan lokasi ketika sewaktu-waktu 
membutuhkan beberapa data penting untuk diketahui. Dalam penelitian ini 
observasi yang digunakan adalah observasi parsitipatif yang dilakukan secara 
langsung atau turun langsung ke lapangan dengan membawa instrumen catatan 
kecil. 
2. Interview atau wawancara. 
Terkait dengan itu, wawancara digunakan untuk mengumpulkan data 
yang menyangkut deskripsi penelitian dan pertanyaan-pertanyaan lainnya yang 
memang diperlukan untuk melengkapi data-data yang sudah ada. 
3. Dokumentasi. 
Penerapan teknik dokumentasi dalam arti luas tidak hanya 
mengumpulkan arsip dan teori yang relevan, tetapi juga mencakup fakta atau 
realitas yang dapat diabadikan secara digital. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat diberi arti dan makna 
yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data adalah upaya 
atau cara untuk mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik data 
tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama 
masalah yang berkaitan dengan penelitian. Data penelitian akan diolah dengan 
analisis deskriptif kualitatif yang diolah dari hasil wawancara dan observasi. 
Maka pada bagian ini teknik analisa data yang peneliti gunakan untuk 
memperoleh data yang selektif adalah menggunakan analisis data model 
interaktif. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data ini yaitu:  
1. Pengumpulan Data 
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai 
dengan hasil wawancara di lapangan. 
2. Reduksi Data  
Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Di mana reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan. Data-data yang telah direduksi memberikan gambaran yang 
lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk 
mencarinya sewaktu-waktu.  
3. Penyajian Data 
Penyajian data berupa sekumpulan informasi yang telah tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk tabel sehingga peneliti dapat 
menguasai data. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  
Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang diperoleh. 
Untuk itu, peneliti berusaha mencari pula model, tema, hubungan, persamaan dan 
hal-hal yang sering muncul. Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat yaitu 
dengan cara mengumpulkan data baru. Dalam pengambilan keputusan, 
didasarkan pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas 
masalah yang diangkat dalam penelitian. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan data (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut aliran 
‚postivisme‛. Dalam pandangan aliran naturalistic tidak menggunakan istilah 
tersebut akan tetapi Lincon dan Guba menyatakan bahwa dasar kepercayaan 
yang berbeda mengarah tuntutan pengetahuan (knowledge) dan Kriteria yang 
berbeda. Dalam pengecekan keabsahan data penulis menggunakan model 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi yaitu memanfaatkan 
sesuatu dari luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
data. 
Triangulasi ada dua macam, yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber data yaitu mengumpulkan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber, cara yang ditempuh ialah dengan melakukan 
pengecekan data yaitu cara cek (check), cek ulang (recheck) dan cek silang 
(cros check). 
a) Cek (check) artinya memberikan pertanyaan yang sama kepada informan. 
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b) Cek ulang (recheck) artinya mengajukan pertanyaan yang sama kepada 
informan tetapi pada waktu yang lain/mengecek kembali. 
c) Cek silang (cross check) artinya membandingkan responden yang satu 
dengan yang lain kemudian diambil satu kesimpulan. 
2. Triangulasi dengan metode: 
a) Membandingkan hasil pengamatan pertama dengan pengamatan 
berikutnya. 
b) Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
c) Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan 
Secara nasional organisasi Kementerian Agama (dahulu Departemen 
Agama) resmi terbentuk pada tanggal 3 Januari 1946, bertugas membimbing dan 
mengendalikan kehidupan beragama sesuai dengan pembukaan UUD 1945 dan 
sebagai realisasi dari pasal 29 UUD 1945. 
Ketika wilayah Sulawesi Selatan dan Tenggara masih merupakan wilayah 
satu provinsi yakni Provinsi Sulawesi Selatan dan Tenggara, instansi 
Departemen Agama di tingkat Provinsi ketika itu bernama Jawatan Urusan 
Agama (JAURA) berkedudukan di Makassar, Sulawesi Selatan. Kepala Jawatan 
Urusan Agama yang pertama dijabat oleh Bapak Gazali (1950-1952), yang 
berkantor di Jalan Jenderal Ahmad Yani Makassar (sekarang Kantor Polwiltabes 
Makassar). Kantor Jawatan Urusan Agama ini bertugas sebagai perpanjangan 
tugas pemerintah pusat pada bidang agama dan keagamaan di tingkat provinsi. 
Setelah Bapak Gazali menjabat kepala Jawatan tahun 1950-1952, dilanjutkan 
oleh Bapak Ismail Napu (tahun 1952-1955) dan selanjutnya H. Zainuddin (1955-
1960). 
Pada tahun 1960, Kantor Jawatan Urusan Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan dipindahkan dari Jalan Jend. Ahmad Yani ke Jalan WR. Supratman pada 
masa Bapak Rahman Tahir (1960-1962). Pada tahun 1964, dijabat oleh KH. 
Badawi (1962-1964) terjadilah peralihan wilayah administrative provinsi 
Sulawesi Selatan dan Tenggara dibagi menjadi dua wilayah. Provinsi Sulawesi 
Tenggara berdiri sendiri sebagai satu wilayah administratif, ditandai dengan 
keluarya Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1964. 
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Seiring dengan tuntutan pelayanan pemerintahan, maka pada masa 
jabatan KH. Hasan (1967) Kantor Jawatan Urusan Agama berubah 
nomenklaturnya menjadi Kantor Perwakilan Departemen Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan. Perubahan nomenklatur ini diharapkan dapat memberikan 
pelayanan yang optimal kepada masyarakat, khususnya di Sulawesi Selatan. 
Perubahan nomenklatur ini juga, menjadikan lokasi kantor dipindahkan ke jalan 
Nuri hingga sekarang ini, pada saat itu dijabat oleh Bapak KH. Muh. Siri (1967-
1970. 
Berdasarkan Kepres Nomor 44 tahun 1974, Keputusan Menteri Agama 
Nomor 18 Tahun 1975 tentang Kedudukan, tugas pokok, fungsi serta susunan 
dan tata kerja Departemen Agama, maka instansi Departemen Agama tingkat 
provinsi berubah nomenklaturnya menjadi Kantor Wilayah Departemen Agama, 
termasuk Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan.Seiring 
dengan perkembangan dan semakin luasnya cakupan wilayah kerja, maka 
nomenklatur Perwakilan Departemen Agama dirubah menjadi Kantor Wilayah 
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
Perubahan nomenklatur ini, dilatari dengan semakin luasnya cakupan 
wilayah kerja pemerintahan, sehingga tuntutan pelayanan yang lebih khusus dan 
optimal terkait dengan pembinaan agama dan keagamaan di Sulawesi Selatan 
menjadi suatu keniscayaan pada saat itu. Posisi Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama pada saat itu dijabat oleh H. Muh. Ali Mabham Dg. Tojeng 
(tahun 1970-1975).Pada tahun 2005, dilakukan serah terima aset oleh Kanwil 
Departemen Agama Provinsi Sulawesi Selatan kepada Kanwil Departemen 
Agama Provinsi Sulawesi Barat, yakni 3 (tiga) Kantor Departemen Agama 
Kabupaten yang dibawah wilayah Provinsi Sulawesi Barat, seperti Kabupaten 
Polewali Mamasa, Majene dan Kabupaten Mamuju pada saat itu. 
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Pada tahun 2010, atas terbit Keputusan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 
2010 tentang perubahan Departemen menjadi Kementerian, maka nama 
Departemen Agama dirubah menjadi Kementerian Agama. Saat ini Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan secara struktural 
membawahi 23 Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota se Sulawesi 
Selatan. 
Pelaksanaan kegiatan dan program Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Sulawesi Selatan, tetap mengacu pada tugas dan fungsi Kantor Wilayah 
Kementerian Agama sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 372 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kabupaten/Kota dan 
kemudian diubah menjadi Peraturan Menteri Agama Nomor 13 tahun 2012 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama. 
Untuk kepala kanwil kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Pimpinan Kanwil Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan dari Tahun 2006 sampai sekarang 
No. Nama Pimpinan Periode 
1 Drs. H. Bahri Mappiasse April 2006 - Januari 2011  
2 Drs. H. Hamka, M.Ag. 6 Januari 2011 - 24 Oktober 2011  
3 Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.Hi. 24 Oktober 2011 - 4 Maret 2015  
4 Drs. H. Abd. Wahid Thahir, M.Pd 4 Maret 2015 – Sekarang 
Sumber: Kantor Kanwil Kemenag Prov. Sul-sel, 2016. 
2. Visi dan Misi Kanwil Kemenag Provinsi Sulawesi Selatan 
a. Visi 
Terwujudnya Masyarakat Sulawesi Selatan yang Taat Beragama, Rukun, 
Cerdas dan Sejahtera Lahir Batin. 
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b. Misi 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran Agama di Provinsi 
Sulawesi Selatan; 
2) Mamantapkan Kerukunan Intra dan Antar Umat Beragama di Provinsi 
Sulawesi Selatan; 
3) Menyediakan pelayanan kehidupan Beragama yang merata dan 
berkualitas di Sulawesi Selatan; 
4) Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi Ekonomi 
Keagamaan di Sulawesi Selatan; 
5) Mewujudkan Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah yang berkualitas 
dan akuntabel di Sulawesi Selatan; 
6) Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri Agama, 
pendidikan Agama pada satuan Pendidikan Umum, dan Pendidikan 
Keagamaan di Sulawesi Selatan; 
7) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan 
terpercaya di Sulawesi Selatan. 
3. Tugas dan Fungsi Kanwil Kementerian Agama 
a. Perumusan visi, misi dan kebijakan teknis dibidang pelayanan dan 
bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat di provinsi. 
b. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam, pelayanan haji dan 
umrah, pengembangan zakat dan wakaf, pendidikan agama dan keagamaan, 
pondok pesantren, pendidikan agama Islam, pada masyarakat dan 
pemberdayaa masjid serta urusan agama, pendidikan agama, bimbingan 
masyarakat Kristen, Katolik, Hindu serta Budha sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan 
60 
 
 
c. Perumusan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan informasi 
pembinaan kerukunan umat beragamapengkoordinasian perencanaan, 
pengendalian dan pengawasan program, daerah, instansi terkait dan lembaga 
masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian agama di provinsi. 
d. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, dan 
lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas kementerian agama di 
provinsi. 
4. Tugas dan Fungsi Bagian Tata Usaha 
a) Tugas 
Melaksanakan Koordinasi Perumusan Kebijakan teknis dan pelaksanaan 
pelayanan dan pembinaan administrasi, keuangan dan barang milik Negara di 
Lingkungan Kantor Wilayah berdasarkan Kebijakan teknis yang ditetapkan oleh 
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b) Fungsi: 
1) Koodinasi penyusunan rencana, evaluasi program dan anggaran, serta 
laporan. 
2) Pelaksanaan Urusan Keuangan. 
3) Penyusunan organisasi dan tata laksana. 
4) Pengelolaaan urusan kepegawaian. 
5) Penyusunan peraturan perundang-undangan dan bantuan hukum. 
6) Pelaksanaan bimbingan kerukunan umat beragama 
7) Pelayanan informasi dan hubungan masyarakat; dan 
8) Pelaksanaan urusan ketatausahaan, rumah tangga, perlengkapan, dan 
pengelolaan barang/kekayaan negara pada Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Sub. Bagian Perencanaan dan Keuangan, mempunyai tugas: Melakukan 
penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan rencana, program dan anggaran, 
evaluasi dan laporan, serta pelaksanaan urusan keuangan. 
Sub. Bagian Informasi dan Hubungan Masyarakat, mempunyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan urusan pengelolaan informasi dan 
hubungan masyarakat. 
Sub. Bagian Organisasi, Tata Laksana dan Kepegawaian, mempunyai 
tugas : Melakukan penyiapan bahan penyusunan organisasi dan tata laksana serta 
pengelolaan urusan kepegawaian. 
Sub. Bagian Hukum dan Kerukunan Umat Beragama, mempunyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan penyusunan peraturan perundang-undangan, 
bantuan hukum, dan pelaksanaan urusan kerukunan umat beragama serta 
pelayanan masyarakat Khonghucu. 
Sub. Bagian Umum, mempunyai tugas: Melakukan urusan ketatausahaan, 
rumah tangga, perlengkapan, dan pemeliharaan serta pengelolaan dan pelaporan 
barang milik/kekayaan negara. 
5. Tugas dan Fungsi Bidang Pendidikan Madrasah 
a) Tugas 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang pendidikan madrasah berdasarkan kebijakan teknis yang 
ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
b) Fungsi 
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan madrasah. 
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2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan penyiapan pembinaan di bidang 
kurikulum dan evaluasi, pendidikan dan tenaga kependidikan, sarana 
prasarana, pengembangan potensi siswa, kelembagaan, kerja sama, dan 
pengelolaan sistem informasi pendidikan madrasah. 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan madrasah 
Seksi Kurikulum dan Evaluasi, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 
kurikulum dan evaluasi pada Raudlatul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK). 
Seksi Pendidikan dan Tenaga Kependidikan,mempunyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang kurikulum dan evaluasi pada Raudlatul Athfal (RA), 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) 
dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK). 
Seksi Sarana dan Prasarana, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang sarana 
dan prasarana pada RA, MI, MTs, MA dan MAK. 
Seksi Kesiswaan, mempunyai tugas:Melakukan penyiapan bahan 
pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 
pengembangan potensi siswa pada RA, MI, MTs, MA, dan MAK. 
Seksi Kelembagaan dan Sistem Informasi Madrasah, mempunyai tugas 
:Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
bimbinaan di bidang pengembangan kelembagaan, kerja sama, serta pengelolaan 
sistem informasi pendidikan RA, MI, MTs, MA, dan MAK. 
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6. Tugas  dan Fungsi Bidang Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
a) Tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang pendidikan pendidikan diniyah dan pondok pesantren 
berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b) Fungsi: 
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan diniyah dan pondok pesantren. 
2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 
madrasah diniyah takmiliyah, diniyah formal dan kesetaraan, pendidikan 
pesantren, dan pendidikan al-Quran, serta pengelolaan sistem informasi 
pendidikan diniyah dan pondok pesantren. 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan diniyah dan 
pondok pesantren 
Seksi Pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah, mempuyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang pendidikan madrasah diniyah takmiliyah. 
Seksi Pendidikan Diniyah Formal dan Kesetaraan, mempunyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang diniyah formal dan kesetaraan 
Seksi Pondok Pesantren, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan 
pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang pondok 
pesantren. 
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Seksi Pendidikan al-Quran, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 
pendidikan Al-quran. 
Seksi Sistem Informasi Pendidikan Diniyah dan Pondok 
Pesantren, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 
pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pengelolaan sistem 
informasi pendidikan diniyah  
7. Tugas dan Fungsi Bidang Pendidikan Agama Islam 
a) Tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, serta pengelolaan 
sistem informasi di bidang pendidikan Agama Islam berdasarkan kebijakan 
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
provinsi Sulawesi Selatan. 
b) Fungsi: 
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
pendidikan agama Islam; 
2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 
agama Islam pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Dasar/Sekolah Dasar Luar Biasa (SD/SDLB), 
Sekolah Menengah Pertama/Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa 
(SMP/SMPLB), Sekolah Menengah Atas/Sekolah Mengah Atas Luar 
Biasa/ Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/SMALB), dan pengelolaan 
sistem informasi pendidikan agama Islam; dan 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang pendidikan agama Islam 
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Seksi Pendidikan Agama Islam pada PAUD & TK, mempunyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang Pendidikan Agama Islam Pada PAUD dan TK. 
Seksi Pendidikan Agama Islam pada SD/SDLB, mempunyai tugas 
:Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang pendidikan agama Islam pada SD/SDLB 
Seksi Pendidikan Agama Islam pada SMP/SMPLB, Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang 
pendidikan agama Islam pada SMP/SMPLB 
Seksi Pendidikan Agama Islam pada SMA/SMALB/SMK, mempunyai 
tugas: Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, 
dan pembinaan di bidang pendidikan agama Islam pada SMA/SMALB/SMK 
Seksi Sistem Informasi Pendidikan Agama Islam, mempunyai tugas: 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
Pembinaan di bidang pengelolaan sistem informasi pendidikan agama Islam. 
8. Tugas dan Fungsi Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah 
a) Tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang penyelenggaraan haji dan umrah berdasarkan kebijakan 
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
b) Fungsi: 
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
penyelenggaraan haji dan umrah; 
2) Penyiapan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendaftaran, 
dokumen, akomodasi, transportasi, perlengkapan haji, pengelolaan 
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keuangan haji, dan pembinaan jemaah haji dan umrah, serta pengelolaan 
sistem informasi dan umrah; 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penyelenggaraan haji dan 
umrah. 
Seksi Pendaftaran dan Dokumen Haji, mempunyai tugas: Melakukan 
penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di 
bidang pembinaan haji dan umrah. 
Seksi Pembinaan Haji dan Umrah, mempunyai tugas: Melakukan 
penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di 
bidang pembinaan haji dan umrah. 
Seksi Akomodasi, Transportasi dan Perlengkapan Haji, mempunyai tugas 
: Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan dibidang akomodasi, transportasi, dan perlengkapan haji. 
Seksi Pengelolaan Keuangan Haji, mempunyai tugas: Melakukan 
penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di 
bidang pengelolaan keuangan haji. 
Seksi Sistem Informasi Haji, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 
pengelolaan sistem informasi haji. 
9. Tugas  dan Fungsi Bidang Urusan Agama Islam dan Bimbingan Syariah 
a) Tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang urusan agama Islam dan pembinaan syariah berdasarkan 
kebijakan teknis yang ditetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
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b) Fungsi: 
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang Urusan 
Agama Islam dan Pembinaan Syariah. 
2) Penyiapan pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang kepenghuluan, 
pemberdayaan kantor urusan agama dan keluarga sakinah, pemberdayaan 
masjid, produk halal, hisab rukyat, dan pembinaan syariah, serta 
pengelolaan sistem informasi urusan agama Islam dan pembinaan syariah; 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang urusan agama Islam dan 
pembinaan syariah. 
Seksi Kepenghuluan, mempunyai tugas: melakukan penyiapan bahan 
pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang pengelolaan 
kepenghuluan. 
Seksi Pemberdayaan Kantor Urusan Agama, mempunyai tugas: 
melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan di bidang pemberdayaan kantor urusan agama 
Seksi Kemasjidan, mempunyai tugas: melakukan penyiapan bahan 
pelaksanaan pelayanan bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang kemasjidan 
Seksi Produk Halal, Pembinaan Syariah dan Sistem Informasi Urusan 
Agama Islam, mempunyai tugas: melakukan penyiapan bahan pelaksanaan 
pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang produk halal, hisab rukyat 
dan pembinaan syariah, serta pengelolaan sistem informasi urusan agama Islam 
10. Tugas dan Fungsi Bidang Penerangan Agama Islam, Zakat dan Wakaf 
a) Tugas: 
Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan pengelolaan sistem 
informasi di bidang penerangan agama Islam, pemberdayaan zakat dan wakaf 
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berdasarkan kebijakan teknis yang diterapkan oleh Kepala Kantor Wilayah 
Kementerian Agama Provinsi Sulawesi Selatan. 
b) Fungsi: 
1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan di bidang 
penerangan agama islam, zakat dan wakaf;. 
2) Penyiapan pelayanan, bimbingan, dan penyiapan pembinaan di bidang 
penerangan dan penyuluhan agama islam, kemitraan ummat dan publikasi 
dakwah, hari besar Islam, seni budaya Islam, musabaqah al-Quran dan al-
Hadits, zakat dan wakaf, serta pengelolaan sistem informasi penerangan 
agama Islam, zakat dan wakaf; 
3) Evaluasi dan penyusunan laporan di bidang penerangan agama Islam, 
zakat, dan wakaf 
Seksi Penerangan dan Penyuluhan Agama Islam, mempunyai tugas : 
Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan 
pembinaan dibidang penerangan dan penyuluhan agama Islam. 
Seksi Kemitraan Ummat, Publikasi Dakwah dan Hari Besar Agama 
Islam, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 
bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang kemitraan umat Islam, publikasi 
dakwah dan hari besar Islam 
Seksi Pengembangan Seni Budaya Islam, Musabaqah Al-Quran dan Al-
Hadits, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan bahan pelaksanaan pelayanan, 
bimbingan teknis, dan pembinaan dibidang pengembangan seni budaya Islam, 
musabaqah al-quran dan al-Hadis 
Seksi Pemberdayaan Zakat, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 
pemberdayaan zakat 
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Seksi Pemberdayaan Wakaf, mempunyai tugas: Melakukan penyiapan 
bahan pelaksanaan pelayanan, bimbingan teknis, dan pembinaan di bidang 
pemberdayaan wakaf dan pengelolaan sistem informasi penerangan agama islam, 
zakat, dan wakaf. 
 
B. Alasan yang Membentuk Pengetahuan dan Sikap Aparatur Sipil Negara 
Terhadap Bank Syariah 
Bank syariah mulai berkembang pada era 90an dengan diawali oleh bank 
Muamalat pada saat itu telah memberikan warna baru bagi perbankan di 
Indonesia. Indonesia tergolong lambat mengingat terdapat beberapa negara lain  
yang telah mengadopsi bank syariah menjadi bagian dari perbankan di negaranya. 
Keterlambatan itu bukanlah menjadi penghalang dari tumbuh kembang  
perbankan syariah di Indonesia umumnya dan di Makassar khususnya. 
Salah satu yang mempengaruhi perkembangan dari bank syariah dengan  
melalui peningkatan strategi pelayanan ke nasabah ataupun calon nasabah.  
Strategi untuk melakukan pelayanan yang terbaik menjadi satu pilihan bilamana 
bank syariah ingin berkembang dan semakin tumbuh dari tahun ke tahun  jumlah  
nasabahnya.  Bank  syariah  yang  merupakan  lembaga  bisnis,  bukan  lembaga  
kemanusiaan  yang  memaksa  mau  tidak  mau  harus memberikan  yang  terbaik  
untuk  nasabah  maupun  masyarakat  yang  akan  dijadikan  nasabah  dengan  
memberikan  beberapa  pengetahuan  maupun penawaran  yang  terbaik  yang  
bisa diberikan. Pembentukan persepsi akan memberikan dampak terhadap 
kemajuan bank syariah juga akan mendorong masyarakat untuk dapat  
menggunakan  jasa  bank  syariah  sebagai  lembaga keuangan. Persepsi dirasakan 
sangat penting, karena persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 
lingkungan mereka. 
70 
 
 
1. Product (Produk) 
Produk yang dihasilkan bank syariah merupakan tujuan utama dalam 
memberikan kepuasan kepada pelanggan baik berupa barang maupun jasa.  
Produk yang ditawarkan bank syariah kepada nasabah harus dapat memberikan  
manfaat total yang dapat dirasakan nasabah, sehingga nasabah akan  melakukan 
pembelian, sehingga  bank syariah dalam pembentukan produk dan desain produk 
harus bisa memenuhi kebutuhan nasabahnya.  Pada produk jasa elemen kualitas 
pelayanan menjadi elemen utama dalam menjual produk bank. 
Dari wawancara dengan Nurkhalis Ruslan, mengatakan bahwa: 
Saat ini produk perbankan syariah belum memuaskan kebutuhan aparatur 
sipil negara, masih banyak produk perbankan syariah yang copy paste  dari 
produk bank konvensional, produk yang ditawarkan belum memiliki 
karakteristik sebagai produk perbankan syariah. Produk perbankan  syariah  
dengan produk bank konvensional  dibedakan oleh penggunaan akad  dalam  
setiap penjualan produk tersebut.
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Lain halnya dengan H. M. Bakri, mengatakan bahwa:  
Saat ini produk perbankan syariah belum sebanyak produk bank 
konvensional sehingga belum banyak alternatif pilihan bagi aparatur sipil 
negara dalam bertransaksi perbankan, berbeda dengan konvensional seperti  
bank BNI, produk bank tersebut memang dibutuhkan oleh ASN. Produk 
simpanan di bank syariah belum memiliki variasi produk sesuai  kebutuhan,  
inovasi  produk  di  bank  syariah  masih sangat kurang.
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Pendapat yang lain datang dari Muh. Yunus mengatakan bahwa: 
Saya memiliki tabungan syariah karena tidak menginginkan sistem  bunga, 
karena pada bank syariah dikenal dengan sistem bagi hasil.
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Dari wawancara di atas, diketahui bahwa alasan yang membentuk 
persepsi yang menyebabkan pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara dalam 
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memilih bank dilihat dari segi produk. Produk perbankan syariah belum memiliki 
nilai tambah dan benefit bagi penggunanya.  Produk yang saat ini ditawarkan 
hampir sama bahkan sama dengan produk konvensional hanya kemasan dan 
namanya saja yang  berbeda  sehingga  aparatur sipil negara di Kantor Wilayah 
Kementeran Agama belum sepenuhnya menggunakan produk perbankan  syariah.    
Penggunaan produk perbankan syariah dilakukan  apabila  produk  tersebut  dapat  
memberikan benefit yang  lebih  dibandingkan  produk  perbankan  konvensional.    
Untuk produk  penghimpunan  dana  di bank  syariah  benefit yang  diterima  
aparatur sipil negara masih  kalah  apabila  dibandingkan  dengan produk  bank  
konvensional,  bahkan  produk  bank  konvensional  lebih  variatif dan kompetitif  
sehingga aparatur sipil negara memiliki alternatif  dalam  pemilihan  produk  
tersebut. 
Praktik sekarang yang dilakukan oleh sebagian industri keuangan  syariah, 
produk yang ditawarkannya ada  yang  masih  belum sesuai dengan konsep dasar 
bank syariah itu sendiri. Akan tetapi, adapula yang mengetahui tentang 
keharaman bunga dan diganti bagi hasil. Hal ini bisa jadi dikarenakan faktor 
SDM yang belum memahami bentuk teori dan konsep dari bank syariah. 
Sehingga  praktik di lapangan  mengindikasikan kemiripan antara produk  bank 
syariah dengan produk bank konvensional. Kondisi seperti ini memang perlu 
diluruskan  sehingga  tidak ada  kesan bahwa praktik bank syariah dengan produk 
pada bank konvensional sama. 
2. Price (Harga) 
Merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan oleh konsumen untuk  
membeli sebuah produk. Perusahaan  harus  memperhatikan  tingkat  harga  yang  
akan dikenakan atas suatu produk yang ditawarkan  kepada konsumen seperti 
ongkos  produksi,  pemotongan  harga, waktu pembayaran, perbedaan harga pada  
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kelompok-kelompok konsumen yang berbeda. Penetapan  harga  dapat dilakukan 
dengan metode penetrasi pricing, penetapan harga serendah-rendahnya dengan 
maksud menaikkan jumlah  pembeli  dan  mendapatkan market share yang lebih 
luas. 
Wawancara dengan Solihin menyampaikan bahwa: 
Saat ini biaya yang dikenakan bank syariah  masih mahal  khususnya dalam 
pembiayaan. Bank syariah seharusnya menetapkan harga berdasarkan 
perhitungan bagi hasil yang diperoleh dari produktif yang dimiliki, 
sehingga bank syariah memiliki perbedaan dengan bank konvensional.
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Pandangan lain dari Suciati, mengatakan bahwa: 
Menggunakan bank syariah untuk tabungan jangka pajang karena di bank 
syariah tidak ada potongan dalam hal tabungan.
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Dari wawancara di atas, diketahui bahwa aparatur sipil negara masih 
memiliki image mahal terhadap harga perbankan syariah khususnya produk, hal 
tersebut masih menjadi salah satu  bahan pertimbangan aparatur sipil negara 
dalam  memilih perbankan. Dari  hasil  wawancara  diperoleh  fakta  bahwa  
image  mahalnya produk pembiayaan di bank syariah umumnya diperoleh dari 
informasi teman atau relasi kantor, bisnis dan  lain-lain. Selain itu juga, pada 
dasarnya perbankan syariah mendapat angin segar yaitu keunggulan di mana 
bank syariah memiliki sistem bagi hasil yaitu antara pihak pemodal dan yang 
menjalankan usaha sama-sama memberikan kontribusi dalam untuk mendapatkan 
suatu keuntugan untuk memilih menggunakan jasa perbankan syariah. 
3. Place (Tempat) 
Place disebut juga saluran distribusi, dalam bisnis bank place adalah 
jaringan kantor cabang untuk mendistribusikan produk dan jasa yang ditawarkan.  
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Saat ini jaringan distribusi tidak hanya meliputi jaringan kantor cabang tetapi 
sudah melalui  jaringan  teknologi  informasi seperti internet,  m-banking, phone 
banking dan lain-lain. Jasa bank syariah menggunakan tipe interaksi di mana  
pelanggan  mendatangi penyedia jasa, untuk itu idealnya perbankan berada pada 
lokasi yang mudah dijangkau oleh  aparatur sipil negara dan akses menuju  lokasi  
mudah diakses  oleh kendaraan umum. 
Wawancara dengan Ayu Wahyuni, mengatakan bahwa: 
Jaringan kantor syariah agak sulit diakses, idealnya bank syariah jarang ada 
di tiap-tiap pusat keramaian, sehingga kehadiran bank syariah belum bisa 
dirasakan oleh seluruh masyarakat termasuk aparatur sipil negara.
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Pendapat lain datang dari Surianto Sukri, mengatakan bahwa: 
Memang saat ini lokasi bank syariah masih relatif jauh karena belum 
banyaknya jaringan kantor bank syariah, tidak seperti bank konvensional..
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Senada dengan itu, pendapat dari Sitti Jumhara mengatakan bahwa: 
Saya menggunakan bank syariah untuk tabungan jangka pajang karena di 
bank syariah tidak ada potongan dalam hal tabungan. Dan menggunakan 
bank konvensional adalah hal untuk konsumsi sehari-hari seperti jual beli 
online penarikan ATM karena bank konvensional lebih gampang di 
jangkau.
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Dari wawancara di atas, diketahui bahwa bank syariah jaringan kantor 
belum tersebar secara merata dan  lokasinya belum bisa dijangkau dengan mudah. 
perbankan syariah harus memperhatikan hal-hal lainnya dalam menentukan  
lokasi kantor seperti lokasi, lahan parkir, dan sarana pendukung lainnya seperti 
mesin ATM. Saat ini industri perbankan sudah memberikan kemudahan-
kemudahan dalam melakukan transaksinya. Bank syariah telah sama-sama  
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berlomba dengan bank konvensional dalam memberikan kemudahan bagi  
nasabahnya,  dalam rangka meningkatkan pelayanan yang memuaskan. 
Saat  ini bank syariah  belum  berani  terjun  membuka  jaringan  kantor 
cabang/kas di seluruh kabupaten ataupun kecamatan, padahal potensi masyarakat  
muslim  khususnya  mayoritas  ada  di pedesaan,  seharusnya bank syariah  berani  
menjadi pionir bagi roda ekonomi di pedesaan sesuai dengan misi bank syariah 
untuk membangkitkan ekonomi umat. Untuk jaringan ATM, bank syariah  
menggunakan  kerjasama  dengan vendor-vendor  penyedia  jasa  jaringan  ATM  
seperti ATM Bersama, ALTO, Master card, Visa dan lain-lain. Dengan 
keterbatasan jaringan ATM tersebut menimbulkan beban biaya yang dikenakan  
kepada nasabah, sehingga point tersebut menjadi tidak kompetitif dalam 
menjaring nasabah. 
4. Promotion (Promosi) 
Kegiatan promosi pada produk dan jasa biasanya dilakukan  melalui  iklan 
di media masa, atau televisi. Konsep  kegiatan promosi tersebut  di antaranya 
meliputi advertising, sales promotion, public relation, sales training, marketing 
research dan development. Promosi merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu  program  pemasaran. Betapapun berkualitasnya suatu produk, 
bila konsumen belum pernah mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk 
tersebut akan berguna bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. 
Tujuan utama dari promosi adalah menginformasikan, mempengaruhi dan 
membujuk serta mengingatkan pelanggan sasaran tentang perusahaan dan  
bauran  pemasaranya. Perusahaan  jasa  harus  tepat  dalam melakukan  pemilihan  
media promosi sehingga  pesan yang  ingin disampaikan tepat sasaran dan  
menghasilkan  feedback  dengan  membeli produk yang ditawarkan. 
Wawancara dengan Hj. Dana Rohaniah, mengatakan bahwa: 
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Promosi atau sosialisasi yang disampaikan tidak menginformasikan  
dampak negatif  dan kerugian bila menggunakan sistem riba, sehingga hal 
tersebut belum banyak merubah  mind set aparatur sipil negara dalam  
memilih bank syariah.
87
 
Senada dengan itu, pendapat dari Ambo Sakka Ambo mengatakan bahwa: 
Saat  ini aparatur sipil negara mendapatkan informasi perihal bank syariah  
dari media elektronik, media cetak dan radio. Sedangkan pesan yang 
disampaikan masih belum jelas dan nilai-nilai syariahnya tidak di  
utamakan, sosialisasi  yang disampaikan  lebih  pada  produknya.
88
 
Lain halnya dengan Nurkhalis Ruslan mengatakan bahwa: 
Bank syariah sebaiknya memanfaatkan secara maksimalkerjasama dengan  
para ulama dalam mensosialisasikanbank syariah, ulama bisa menjadi duta 
bank syariah dalam  sosialisasi  langsung  kepada  aparatur sipil negara.
89
 
Berdasarkan wawancara di atas, diketahui bahwa kegiatan  promosi yang  
dilakukan perbankan syariah masih sebatas menjual produk, sebagaimana  
diketahui produk bank syariah dan produk konvensional memiliki kesamaan. 
Kegiatan  promosi  umumnya  dilakukan  dengan menggunakan  brosur,  media  
elektronik  seperti  televisi,  radio  dan  lain-lain. 
Pemilihan media promosi yang kurang tepat akan kurang efektif untuk 
memengaruhi aparatur sipil negara menggunakan jasa bank syariah.  Kegiatan 
promosi seharusnya mensosialisasikan dampak penggunaan sistem bunga  
terhadap  kehindupan  ekonomi  dan  masyarakat, sehingga  dapat merubah  mind  
set aparatur sipil negara mengenai bank syariah. Mensosialisasikan jaringan 
kantor, dukungan teknologi informasi atau jaringan  online,  bahwa  bank  syariah  
memiliki dukungan teknologi  yang  memadai  sama  halnya  dengan perbankan 
konvensional. 
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Media yang paling efektif mensosialisasikan bank syariah kepada 
masyarakat muslim khususnya selain melalui media cetak dan elektronik 
sebaiknya bank syariah menggunakan jasa para ulama/ustad, mengajak 
partisipasi aktif ulama di mana kantor bank syariah berada.  Bank syariah  perlu 
bersinergi untuk mensosialisasi manfaat, dan perbedaan bank syariah dengan 
bank konvensional kepada para ulama, sehingga para ulama  mendapat persepsi 
yang sama mengenai perbankan syariah yang dapat diinformasikan kepada 
masyarakat pada saat para ulama tersebut terjun berdakwah.  Selain itu media 
promosi dari mulut ke mulut akan lebih efektif dalam membentuk opini 
masyarakat dalam mensosialisasikan bank syariah. 
5. People (Orang) 
Salah satu ciri utama bisnis bank adalah dominannya unsur personal 
approach, dimulai dari front office, back office sampai tingkat manajerial.  
Faktor people turut membentuk image bank syariah itu sendiri, semakin 
profesional faktor people dalam bank tersebut maka akan semakin kuat image 
bank tersebut di masyarakat. Sumber daya manusia  merupakan  aset  bank dalam 
mengembangkan bank sesuai tujuannya untuk mencapai  keuntungan secara  
financial maupun secara goodwill.  Semua sikap dan tindakan karyawan, bahkan 
cara berpakaian  karyawan  dan  penampilan  karyawan  mempunyai  pengaruh 
terhadap persepsi konsumen dan keberhasilan penyampaian produk dan jasa yang  
ditawarkan. Untuk itu  people  merupakan  bagian  terpenting  dalam membentuk  
image bank dimata  nasabah. 
Wawancara dengan H. M. Bakri mengatakan bahwa: 
Pelayanan  yang diberikan oleh bank syariah sudah cukup baik, begitu 
masuk bank syariah mereka disambut dengan salam dan dilayani dengan 
ramah oleh pegawai bank syariah..
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Pendapat lain datang dari M. Yunus mengatakan bahwa: 
Satpam, custumer services, dan teller dalam melayani nasabah sopan,  
sungguh-sungguh dan ramah. Saat  memasuki  kantor,  kita  akan  disambut 
oleh salam dan sapaan ramah satpam bank yangakan  membukakan pintu  
serta  menanyakan  keperluan  kita  datang  ke  bank.
91
 
Senada dengan itu pendapat dari Solihin mengatakan bahwa: 
Bank syariah dalam pelayanan yang diberikan sangat baik, waktu untuk 
memberikan pelayanan yang cepat dan cara menerangkan juga jelas pada 
saat menanyakan kelengkapan data.
92
 
Dari wawancara di atas, diketahui bahwa pelayanan bank syariah masih 
bisa diandalkan daripada bank konvensional. Custumer services dalam melayani 
nasabah juga sopan dan ramah. Para custumer services yang berjaga  mengenakan 
busana syar’i yang menutup aurat. Apabila custumer  services yang berjaga 
tersebut perempuan, maka ia akan mengenakan kerudung dan  apabila custumer 
services tersebut laki-laki maka baju lengan panjang dan  celana  panjang 
menjadi baju dinas yang wajib dikenakan. 
Para custumer services akan melayani nasabah dengan ramah dan sopan. 
Sebelum melayani nasabah, custumer services akan menyambutnya dengan salam 
dan menanyakan nama nasabah terlebih dahulu. Setelah mengetahui nama  
nasabah, dalam melayani nasabah custumer services akan selalu menyebut nama  
nasabah dalam pelayanannya. Setelah keperluan nasabah selesai, para custumer 
services akan bertanya kepada nasabah apakah ada hal lain lagi yang perlu 
dibantu, jika nasabah sudah tidak memerlukan bantuan custumer services  lagi  
maka pelayanan custumer services terhadap nasabah telah selesai dan custumer 
services akan menutup pelayanan mereka dengan salam dan senyum yang ramah. 
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6. Physical Evidence (Keadaan Fisik) 
Physical evidence dalam  bisnis  bank  meliputi  sarana  physic berupa  
gedung kantor, area banking hall, mesin ATM, lahan parkir yang luas dan aman, 
akses kantor yang mudah dijangkau  baik  kendaraan  umum  maupun  kendaraan 
pribadi. Dengan gedung kantor yang nyaman, aman akan membentuk sikap 
masyarakat memilih  bank  tersebut, sementara  faktor  lainnya  akan  diabaikan 
oleh customer. 
Wawancara dengan Suciati mengatakan bahwa: 
Saat ini aparatur sipil negara tidak terlalu menemukan  kantor  bank 
syariah, karena saat ini bangunan fisik kantor bank syariah sangat jelas dan 
mudah ditemukan dengan identitas bangunan yang mendekati ornamen  
agama Islam  dan  pencantuman  sign syariah  dan logo IB untuk seluruh  
kantor  yang  bisa  melayani  transaksi  syariah.
93
 
Pendapat lain dari Ayu Wahyuni mengatakan bahwa: 
Bank syariah yang saat ini ada sudah memadai baik dari tampilan maupun  
dari atributnya. Kantor bank syariah tidak perlu menggunakan ornamen  
timur  tengah  sebagai  identitas  bank syariah, tetapi kesan yang diberikan 
harus bernuansa syariah.
94
 
Berdasarkan wawancara di atas, bank syariah masih mengandalkan 
menjual physic bangunan dalam memengaruhi sikap aparatur sipil negara, bank 
syariah belum bisa menjual konsep dan produk yang memang dibutuhkan  
masyarakat sesuai syariah. Aparatur sipil tidak menjadikan physical evidence  
sebagai dasar dalam  memilih  bank  untuk bertransaksi  melainkan  manfaat  dan  
akses yang  mudah  serta  jaringan  yang luas yang dibutuhkan. 
Unsur-unsur  yang  terdapat  dalam  physical  evidence  atau  saran  fisik  
antara lain; bangunan fisik, peralatan, perlengkapan, logo, warna dan barang-
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barang lainnya yang merupakan satu kesatuan dengan service yang diberikan.  
Begitu pula halnya dengan bangunan fisik sebuah kantor cabang bank, di mana 
bentuk bangunan fisik turut mempengaruhi konsumen dalam mengambil  
keputasan dalam memilih bank.  Sarana fisik ini merupakan suatu hal yang secara 
nyata turut memengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan 
produk jasa yang ditawarkan.  Unsur-unsur yang termasuk  di  dalam  sarana  
fisik  antara  lain  bangunan  fisik,  peralatan, perlengkapan, logo, warna dan 
barang-barang lainnya yang disatukan dengan service yang diberikan seperti 
tiket, sampul, label, dan lain sebagainya. 
7. Process (Proses) 
Proses  adalah  semua  prosedur  aktual, mekanisme,  dan  aliran  aktifitas  
yang digunakan untuk menyampaikan  jasa. Hal  penting  lainnya  dalam  bauran  
pemasaran adalah  proses, di mana proses meliputi sistem dan prosedur, termasuk  
persyaratan  ataupun  ketentuan  yang diberlakukan  oleh  bank  terhadap  produk  
dan jasa bank yang ditawarkan kepada nasabahnya.  Proses  yang cepat dan 
akuratakan meningkatkan daya saing suatu bank dalam merebut minat 
masyarakat. 
Wawancara dengan Surianto Sukri mengatakan bahwa: 
Untuk bisa bersaing dengan bank konvensional, bank syariah harus berani 
berinvestasi di bidang teknologi perbankan, sehingga  proses  transaksi  
yang  ada  di bank bisa  sesuai  dengan  harapan aparatur sipil negara.
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Pendapat lain dari Sitti Jumhara mengatakan bahwa: 
Penggunaan teknologi perbankan di perbankan syariah saat ini sudah  
memadai,  namun  informasi  tersebut  tidak  tersosialisasikan dengan  baik  
sehingga persepsi masyarakat masih menganggap bank syariah masih  
ketinggalan dalam penggunaan  teknologi perbankan.
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Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa keinginan aparatur sipil 
negara agar dukungan teknologi informasi nasabah bank syariah dapat  
bertransaksi  secara  online  di  seluruh jaringan kantor  bank  syariah serta dapat 
menggunakan ribuan ATM yang tersebar di pusat-pusat keramaian. Diperlukan 
sosialisasi baik berupa panduan penggunaan teknologi perbankan seperti brosur 
penggunaan ATM maupun pemberian informasi yang terus menerus di setiap  
kantor  cabang  syariah  baik  berupa  standing  banner,  brosur  dan  lain-lainya. 
Dalam hal proses pengajuan pembiayaan di bank syariah, aparatur sipil 
negara, umumnya masih memandang proses di bank syariah relatif lama dan  
skim  pembiayaan  yang  rumit. Tentunya hal ini menjadi tantangan bagi  praktisi 
perbankan untuk bisa menyederhanakan prosedur dan proses pembiayaan 
sesimpel mungkin untuk meningkatkan daya saing dengan tetap menjunjung 
prinsip  kehati-hatian  dalam  memberikan  pembiayaan. Proses dan prosedur 
tersebut bisa diatasi dengan sistem pembiayaan berbasis  web  atau menggunakan 
score card dalam menganalisa kelayakan pembiayaan nasabah. Pelayanan dan IT 
yang dimiliki oleh bank  syariah  telah  memperlihatkan adanya semangat untuk 
selalu meningkatkan pelayanan yang memuaskan (service satisfaction) pada 
customer dan menggunakan teknologi informasi perbankan  yang  memadai  
dalam  mengembangkan  industri  keuangan  syariah di Indonesia. 
Setelah melakukan wawancara dengan pegawai aparatur sipil negara di 
kantor wilayah kementerian agama provinsi Sulawesi Selatan ditemukan alasan 
alasan pengetahuan dan sikap yang membentuk persepsi untuk memilih 
menggunakan jasa bank syariah. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2 di 
bawah ini. 
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Tabel 4. 2 
Alasan pengetahuan dan sikap aparatur sipil negara memilih 
menggunakan jasa bank syariah 
 
No. Alasan  Unit Analisa Temuan 
1 Product 
Penghimpunan dana 
 Kurang variatif 
 Menyerupai produk konvensional 
 Belum banyak alternatif pilihan 
produk 
Pembiayaan  
 Akses yang masih sulit 
 Bagi hasil/margin yang masih 
tinggi 
 Syarat agunan seperti bank 
konvensional 
  
Fitur  
 Banyak menggunakan istilah arab  
 Sulit dipahami dengan istilah arab 
 Kurang fleksibel 
Benefit  
 Masih kurang/belum kompetitif   
 Belum bisa mengungguli benefit 
bank non syariah 
Biaya-biaya  Relatif lebih mahal 
2 Price 
Biaya Adm DPK  
Bagi hasil DPK 
 Cukup kompetitif 
 Cukup  bersaing,  rata-rata 
perbankan syariah memberikan 
bagi hasil yang tinggi 
Biaya Adm 
Pembiayaan  
Margin/Bagi Hasil 
 Cukup kompetitif 
 Relatif  mahal,  perbankan  syariah  
menjual produk pembiayaan masih 
tinggi. 
3 Place 
Lokasi Kantor 
 Belum banyak di lokasi keramaian 
 Jaringan  kantor  cabang pembantu  
belum sebanyak perbankan 
konvensional.   
Lokasi ATM 
 Belum banyak dibandingkan bank 
konvensional 
4 Promotion  
Materi Promosi 
 Menjual Produk 
 Tidak mensosialiasikan manfaat 
bagi hasil bagi  kehidupan  
ekonomi,  sehingga  akan bisa  
merubah  mind  set  masyarakat  
bila mengetahui  dengan  benar  
dampak penggunaan  sistem  
bunga  dibandingkan sistem bagi 
hasil. 
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Media Promosi 
 Mengandalkan media cetak dan 
elektronik 
 Belum  menggunakan  jasa  
ulama/ustad sebagai  duta  
perbankan syariah  khusus untuk  
sosialisasi dikalangan  masyarakat 
muslim. 
 Belum  memanfaatkan promosi 
dari  mulut ke  mulut. Promosi  ini  
akan  lebih  efektif dalam 
membuat image positif dan 
menarik minat  masyarakat  
menggunakan  jasa 
perbankansyariah 
  
Volume Promosi 
 Masih kurang intensif 
 Masih terbatas di perkotaan. 
5 People 
Penampilan  
 Menggunakan  atribut  agama 
 Cukup menarik   
Product Knowledge 
 Masih perlu peningkatan 
khususnya mengenai produk 
pembiayaan bagi hasil 
 Cukup  menguasai  produk  
funding/tabungan/deposito/ 
rekening giro dan lain-lain. 
 Peningkatan skill melalui training 
secara rutin 
Pelayanan 
 Satpam  dalam  melayani nasabah  
cekatan,  sopan, sungguh-sungguh  
dan ramah. 
 Custumer  Service  dalam  
melayani  nasabah cekatan, sopan,  
sungguh-sungguh dan ramah. 
 Teller  dalam  melayani nasabah  
cekatan,  sopan, sungguh-sungguh  
dan ramah. 
6 
Physical  
evidence 
Bangunan fisik  
Kantor 
 Kesan  bangunan  kantor  bank 
syariah masih  kental  khusus  
untuk  masyarakat muslim.    
 Area banking hall cukup nyaman 
Mesin ATM  Cukup aman dan nyaman 
Sarana fisik lainnya 
 Lahan parkir cukup nyaman dan 
aman 
 Lokasi  kantor  yang  mudah  di  
akses  oleh kendaraan umum atau 
pribadi 
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 Rest room cukup bersih 
7 Process Penggunaan Teknologi  
Informasi 
 Umumnya  perbankan  syariah telah  
menggunakan  teknologi informasi  
perbankan dengan  baik,  sehingga  
pelayanan  operasional kepada 
nasabah berjalan dengan baik. 
 Bank  syariah  telah  menggunakan  
fasilitas  e-banking,  ATM,  
Mbanking,  Phone  Banking, link  
internasional,  internet  banking,  
dll., sangat  membantu  dan  
memudahkan  nasabah dalam 
bertransaksi. 
  
Sistem  dan  Prosedur  
Operasional 
 Prosedur  dan  pelayanan  masih  
lambat memerlukan 
penyederhanaan process 
 Proses pengajuan pembiayaan 
relatif lama dan birokrasi yang 
panjang. 
Apapun alasan pegawai memilih menjadi nasabah bank syariah yang telah 
mereka kemukakan, peneliti kembalikan lagi kepada apa tujuan atau niat mereka. 
Apabila mereka mengambil sebuah keputusan bertujuan untuk memperoleh 
keuntungan dari bunga bank, maka hal tersebut tidak dibenarkan oleh ajaran 
Islam. Islam Prohibits all types of interest. The Qur’an has categorically declared 
riba as unlawfull.97 Islam melarang segala jenis riba. Al-Quran dengan tegas 
menyatakan riba hukumnya haram. Allah swt berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 
275, sebagai berikut: 
... ۡۚ
ْ
ا َٰوأَِبّرل  أَم َّر أَحأَ  أَعۡيأَ
ۡ
لۡ  ُ َّللَّ  َّل أَح
أَ
 أَ  ...
Terjemahnya: 
...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...
98
 
Dari kandungan ayat di atas menerangkan bahwa Allah telah melarang 
umat Islam untuk melakukan transaksi yang mengandung riba yaitu bunga. 
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Namun apabila memang terpaksa penarikan uang gaji melalui bank riba, menurut 
peneliti hal tersebut tidak ada masalah asalkan tidak mengambil bunganya. 
Karena yang dilarang dan diharamkan Islam adalah bunga bank. 
Adapun al-Quran yang menerangkan keterpaksaan tersebut terdapat 
dalam QS al-An’a>m/6: 119, firman Allah swt 
 
... ۡمُكۡيأَل أَع أَم َّر أَح ا َّن مُكأَٱ أَل َّصأَف ۡدأَكأَ  ...
Terjemahnya: 
...Padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang 
diharamkan-Nya atasmu..
99
 
Dari ayat di atas menunjukan bahwa segala sesuatu yang dikarenakan 
keterpaksaan dibolehkan, namun bila mungkin bisa dilakukan penarikan uang 
gaji melalui bank Islam atau melalui cara yang diperbolehkan Islam, maka 
sebaiknya penarikan uang gaji tidak melalui bank konvensional. 
 
C. Faktor -Faktor  yang Membentuk Pengetahuan dan Sikap Pegawai Aparatur 
Sipil Negara terhadap Bank Syariah 
Fakor persepsi pegawai terhadap bank syariah adalah  hal penting  yang  
harus diperhatikan dalam rangka mengukur, merencanakan, dan menerapkan 
strategi pengembangan bank syariah di bidang apapun. Pembentukan  persepsi  
akan memberikan dampak terhadap kemajuan bank syariah juga akan mendorong 
masyarakat untuk dapat menggunakan jasa bank syariah sebagai  lembaga 
keuangan. Persepsi dirasakan sangat penting, karena Persepsi adalah sebuah 
proses saat individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensoris 
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka. 
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Beberapa faktor penentu yang mempengaruhi variasi dalam persepsi 
seseorang dan faktor-faktor penentu dalam memilih sesuatu. Terdapat beberapa 
faktor penentu pegawai ASN dalam memilih sebuah bank yaitu: 
1. Faktor Budaya 
Budaya adalah faktor mendasar dalam pembentukan norma-norma yang 
dimiliki seseorang yang kemudian membentuk atau mendorong keinginan dan 
perilakunya menjadi seseorang konsumen. Faktor-faktor budaya memberikan 
pengaruh paling luas pada keinginan dan perilaku konsumen. 
Wawancara dengan Hj. Dana Rohaniah mengatakan bahwa: 
Menggunakan bank syariah dalam hal untuk tabungan dan menggunakan 
bank konvensional karena gaji yang saya terima menggunakan bank 
konvensional (BRI).
100
 
Pandangan lain dari Ambo Sakka Ambo mengatakan bahwa: 
Menggunakan bank konvensional karena gaji yang saya terima melalui 
bankkonvensional dan menggunakannya hanya sebatas menerima gaji saja 
selainnya dialihkan ke bank syariah.
101
 
Selain itu, pendapat dari Nurkhalis Ruslan mengatakan bahwa: 
Menggunakan bank konvensional sebagai menerima gaji dan juga dalam hal 
konsumsi seperti ATM dll. Menggunakan bank syariah berangkat dari 
keyakinan yaitu ingin menjalankan agama secara kaffah.102 
Dari wawancara di atas, diketahui bahwa sebagai pegawai aparatur sipil 
negara diharuskan oleh suatu instansi di tempat mereka bekerja untuk membuka 
tabungan atau mempunyai rekening bank yang sudah ditentukan untuk 
mempermudah dalam penarikan gaji khususnya. Faktor inilah yang menjadi 
kebiasaan dengan bank yang ada, alasan seperti ini maksudnya ialah mereka yang 
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sudah terbiasa dengan bank yang sudah mereka gunakan dari awal sampai 
sekarang. Selain dengan terbiasa menggunakan jasa bank, mereka juga terbiasa 
dengan pelayanan baik yang diberikan oleh para petugas serta karyawan yang 
bekerja di bank tersebut. 
Walaupun gaji yang mereka terima melalui bank konvensional, akan  
tetapi menggunakan bank konvensional  hanya sekedar  menerima  gaji saja 
setelah itu dialihkan ke bank syariah, karena mengetahui kalau bank syariah 
adalah perbankan yang harus didukung karena dalam menjalankan usahanya 
berbasis syariah. Adapula yang menggunakan bank syariah karena mengetahui  
kalau  menabung  di  bank  syariah  lebih  aman  dibandingkan menabung di bank 
konvensional yaitu tidak ada potongan dan juga perbankan syariah adalah 
perbankan  yang  baik  karena  menjalankan  usahanya berdasarkan nilai-nilai 
Islam. 
Dalam  persepsi  seperti  ini,  pengetahuan  dan  informasi  aparatur sipil 
negara tentang produk dan akad bank syariah lumayan bagus. Artinya  sosialisasi 
bank syariah sangat disarankan  untuk  mengkomunikasikan  mekanisme  bank  
syariah ke aparatur sipil negara. Sosialisasi tidak sekedar memperkenalkan 
keberadaan bank syariah di suatu tempat, tetapi juga memperkenalkan  
mekanisme,  produk  bank syariah dan  instrumen-instrumen  keuangan bank  
syariah  kepada  masyarakat.  Kiranya banyak  sosialisasi  secara  intensif  yang  
dilakukan  oleh  bank  syariah  agar  lebih populer di kalangan  pegawai,  antara  
lain partisipasi Kanwil. Namun demikian partisipasi itu baru  akan  teraktualisasi  
apabila  mereka  mempunyai pandangan  yang  positif  terhadap  eksistensi  
perbankan syariah  itu  sendiri.  Jika tidak, cenderung mereka akan bersikap pasif. 
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2. Faktor Sosial 
Perkembangan perbankan syariah juga harus didukung oleh sumber daya 
insani yang memadai, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Namun, 
realita yang ada menunjukkan bahwa masih banyak sumber daya insani yang 
selama ini  terlibat  di  institusi  syariah  tidak  memiliki  pengalaman  akademis  
dan  praktis dalam Islamic banking. Hal ini memengaruhi produktivitas dan 
profesionalisme perbankan syariah itu sendiri. 
Maraknya bank syariah di Indonesia tidak diimbangi dengan sumber daya 
manusia yang memadai. Terutama sumber daya manusia yang memiliki latar 
belakang disiplin keilmuan bidang perbankan syariah. Sebagian besar sumber 
daya manusia di perbankan syariah terutama bank konvensional yang membuka 
Islamic windows berlatar belakang disiplin ilmu ekonomi konvensional.  keadaan 
ini mengakibatkan akselerasi hukum Islam dalam praktek perbankan kurang 
cepat dapat diakomodasikan dalam sistem perbankan, sehingga kemampuan 
pengembangan bank syariah menjadi lambat. 
Wawancara dengan H. M. Bakri mengatakan bahwa: 
Ketertarikan saya kepada bank syariah karena dorongan dari teman-teman 
yang sudah lama menabung di bank syariah, makanya pendapatan saya 
yang lain saya simpan di bank syariah.
103
 
Faktor ini yang memengaruhi nasabah untuk memilih bank syariah 
timbul, dorongan lingkungan sekitar (keluarga, teman dan lain-lain). Anggota 
keluarga dapat sangat memengaruhi perilaku pembeli. Keluarga adalah organisasi 
pembelian konsumen paling penting dalam masyarakat, dan pengaruh tersebut 
telah diteliti secara ekstensif. Keputusan seorang memilih menggunakan jasa 
bank syariah juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti umur pembeli  
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dan  tahap siklus hidup, pekerjaan, situasi  ekonomi, gaya hidup, serta 
kepribadian dan konsep diri. 
3. Faktor Teknologi 
Perkembangan teknologi dan informasi dari hari ke hari memberikan 
peluang bank syariah melakukan promosi-promosi melalui media pun juga tidak  
bisa ditinggalkan namun harus lebih diperhatikan muatan-muatan yang  
mengedukasi konsumen. Media  sudah  menjadi  satu  hal  yang  tidak  bisa  
dihilangkan  dari kehidupan  masyarakat  baik  media  elektronik,  media  cetak  
bahkan  media sosial  yang  akhir-akhir  ini  memberikan  banyak  manfaat,  baik  
bagi masyarakat  maupun  bagi perusahaan. Seharusnya  ini  dapat  dimanfaatkan 
semaksimal mungkin untuk promosi sekaligus mengedukasi masyarakat 
mengenai  perbankan  syariah  yang  memang  masih  baru  bahkan  asing  bagi 
telinga mereka baik istilah maupun konsepnya. 
Hasil wawancara dengan Muh. Yunus mengatakan bahwa: 
Penggunaan teknologi perbankan di perbankan syariah saat ini sudah  
memadai,  namun  informasi  tersebut  tidak  tersosialisasikan dengan  baik  
sehingga persepsi masyarakat masih menganggap bank syariah masih  
ketinggalan dalam penggunaan  teknologi perbankan.
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Promosi bank syariah melalui media elektronik, media cetak dan media 
sosial dirasa belum maksimal. Padahal promosi merupakan media untuk 
memperkenalkan produk baik dari segi fisik maupun brand, promosi menjadi 
sangat penting karena pada proses inilah barang diperkenalkan masyarakat secara 
luas. Promosi juga menjadi rangkaian proses pemasaran setelah produk, harga 
serta saluran distribusi telah ditetapkan. Promosi menjadi salah satu  strategi  
dalam  bauran  pemasaran  yang  berfungsi  untuk  menjelaskan produk secara 
menyeluruh kepada masyarakat secara luas. 
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Produk bank syariah seperti tabungan wadi’ah dan mudharabah dirasa 
masyarakat  sulit  untuk  dipahami.  Istilah  maupun  konsep  pembagian  hasil 
pegawai  anggap  sebuah  pengetahuan  yang  baru,  yang  selama  ini  masih 
sedikit  bahkan  hal  baru  bagi  mereka.  Produk  bank  syariah  mereka  anggap 
sebuah hal yang baru karena selama ini mereka mendapatkan informasi yang 
sangat terbatas. Hal ini terjadi karena terbatasnya informasi yang mereka 
dapatkan baik melalui media maupun informasi  secara  langsung  dari marketing 
bank syariah. 
Pengetahuan  masyarakat  terhadap  perbankan  syariah  sangat  minim, 
mungkin  hal  ini  terjadi  karena  promosi  yang  dilakukan  perbankan  kurang 
efektif dan tidak bisa langsung menjamah masyarakat secara luas, bisa di bilang  
bahwa  segmentasi  perbankan  syariah  merupakan  mereka-mereka yang  secara  
konsep mengerti dan mereka-mereka yang melihat bahwa terdapat alasan agama  
dalam  perbankan syariah. namun  realitanya  yang menabung karena agama lebih 
kecil daripada mereka yang tidak menabung. Sesungguhnya potensi nasabah 
bank syariah sangat luas apabila masyarakat terjamah dari edukasi lewat  
promosi  serta  pemahamannya. 
4. Faktor Psikologis 
Psykologi yang erat hubungannya dengan perasaan atau emosi, 
keberhasilan dalam beraktivitas yang didorong oleh minat akan  membawa rasa 
senang dan memperkuat minat yang sudah ada, sebaliknya kegagalan akan 
mengurangi minat individu tersebut. Pada hal ini temasuk pada brand image 
syariah. Apabila brand images yariah tidak memberikan jaminan atau  
menimbulkan kepuasan terhadap konsumen, maka yang terjadi adalah brand  
image bukan menjadi faktor memilih bank. Dalam psikologi kognitif mengenai 
adanya memori yang sangat erat hubungannya dengan brand imge. Brand image 
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itu sendiri adalah persepsi tentang merek yang merupakan refleksi memori 
konsumen  akan  asosiasinya  terhadap  merek tersebut. 
Hasil wawancara dengan Solihin mengatakan bahwa: 
Adanya  fasilitas  pembiayaan yang tidak membebani nasabah sejak awal 
dengan kewajiban membayar biaya secara tetap. Hal ini adalah memberikan  
kelonggaran  psikologis  yang diperlukan  nasabah  untuk  dapat  berusaha  
secara  tenang  dan  sungguh-sungguh.
105
 
Prosesnya adalah ketika seseorang mendengar tentang adanya brand 
tertentu dan telah mengalami proses encoding sebelumnya bahwa menurut opini 
pegawai yang berkembang perbankan syariah adalah perbankan konvensional  
yang  diberikan  label syariah  dan  pada  sistem  dan kenyataannya  tidak  jauh  
berbeda dengan perbankan konvensional. Dan perbankan syariah juga  munculnya  
masih  baru-baru  ini  dibandingkan dengan kemunculan bank  konvensonal.  Hal  
ini menimbulkan bahwa image syariah  tidak menjadi faktor pegawai ASN 
memilih bank syariah. 
Psiologis bisa disebut informasi yang masuk melalui alat indera, 
selanjutnya informasi yang diperoleh ini akan memengaruhi dan melengkapi 
usaha untuk memberikan arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kurangnya 
informasi yang diperoleh menyebabkan mereka tidak mengenal bank syariah, 
akibatnya hal ini menimbulkan informan tidak tertarik atau tidak adanya minat 
untuk menjadi nasabah bank syariah sehingga mereka tidak pernah mencoba dan 
tidak punya pengalaman mengenai bank syariah. Oleh sebab itu, mereka yang 
tidak mengerti tentang bank syariah adalah mereka yang tidak mempunyai 
pengalaman atau tidak pernah menjadi nasabah bank syariah. 
Persepsi berhubungan  serta  dengan  pikiran  dan  perasaan.  Pikiran  
mempunyai kecenderungan  bergerak  dalam  sektor  rasional analisis,  sedangkan 
                                                             
105
Solihin (41 Tahun), Pengguna Bank Muamalat (BMI), wawancara, Seksi PHU Kanwil 
Provinsi Sulawesi Selatan, 30 Maret 2017. 
91 
 
 
perasaan  yang  bersifat  halus  atau  tajam  lebih  mendambakan  kebutuhan. 
Sedangkan  akal  berfungsi  sebagai  pengingat  pikiran  dan  perasaan  itu dalam 
koordinasi yang harmonis, agar minat dapat diatur dengan sebaik-baiknya.  
Sedangkan  religiusitas  sendiri  adalah  penghayatan  dan pengalaman  individu  
terhadap  keyakinannya  yang  ditujukan  dalam perilaku sehari-hari. 
Memang  pada  awalnya, seorang  muslim  akan  lebih  memilih  bank 
syariah dengan harapan mendapatkan kepuasan dari apa yang dipilih juga merasa  
aman  bahwa  sistem  yang  dijalani  oleh  lembaga  syariah merupakan  sistem  
yang  Islami.  Namun  jika  pada  kenyataannya  adalah perbankan  syariah  dan  
konvensional adalah sama  saja. Dan bank syariah adalah perbankan konvensional 
yang diberikan label syariah dan tidak  meninggalkan  sistem  konvensional  yang  
ada,  maka  rasa  percaya akan  aman  pada  bank syariah juga  diragukan.  Dan  
pada  hasilnya dengan  memilih  bank syariah  ingin  mendapat  rasa  aman  
namun ternyata  sama  saja  dengan  perbankan  konvensional  yang  lebih  dulu  
ada dan banyak  yang meminati sehingga pegawai baik yang muslim juga lebih 
memilih bank konvensional. 
Secara umum faktor-faktor pengetahuan dan sikap yang membentuk 
persepsi aparatur sipil negara dalam memilih menggunakan jasa bank syariah 
dapat dilihat pada Tabel 4. 3 berikut ini. 
Tabel 4. 3 
Faktor pengetahuan dan sikap yang membentuk aparatur sipil negara 
dalam memilih menggunakan menggunakan jasa bank syariah 
No. Unit analisis Hasil anaisis 
1.  Budaya  
a. Terbiasa dengan bank konvensional 
b. Terikat dengan pekerjaan 
c. Kenyamanan dan kemudahan bertransaksi 
melaui bank konvensional 
2.  Sosial 
a. Adanya dorongan dari teman, keluarga dan 
lingkungan 
b. Ingin mencoba-coba menggunakan bank 
syariah 
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c. Mau berbeda dari yang lain. 
d. Gaya hidup 
3. Teknologi 
a. Penggunaan media dalam pengenalan bank 
syariah tidak segencar bank konvensional 
b. Belum maksimalnya bank syariah dalam 
promosi produk melalui media visual, audio, 
audio-visual, internet dan media sosial. 
4. Psikologis  
a. Brand Image bank syariah belum menjadi 
jaminan dalam menarik hati nasabah 
(pegawai ASN) 
b. Pemahaman pegawai bahwa bank syariah 
merupakan bank konvensional yang diberi 
label syariah. 
c. Pegawai dalam menabung mencari rasa aman 
dan nyaman. 
Setelah menganalisis tentang faktor pengetahuan dan sikap yang 
membentuk aparatur sipil negara lebih memilih bank syariah adalah mereka  
memberikan  gambaran  bahwa  pertimbangan  paling dominan  dalam  pemilihan  
bank  syariah adalah  faktor agama (bebas riba dengan sistem bagi hasil),  
berhubungan kemaslahatan. Pemilihan menggunakan jasa bank syariah 
dipandang dari kemaslahatan karena orientasi aparatur sipil negara adalah 
menjalankan aturan-aturan agama Islam secara kaffah. Selain itu juga, pada 
dasarnya perbankan syariah mempunyai banyak keunggulan di mana bank syariah 
memiliki sistem profit and loss sharing  yaitu  antara  pihak  pemodal  dan  yang 
menjalankan usaha harus sama-sama memberikan konstribusi dalam    
mendapatkan suatu keuntugan.  Adapun  jika  terjadi  kerugian  maka  mereka  
menanggungnya secara bersama-sama juga. Lain halnya dengan bank 
konvensioanal yang hanya  menggunakan  sistem  profit  sharing  sehingga  dari  
pihak  pemberi modal hanya memberikan modal dan  menerima  bunga  yang  
telah ditetapkanya.  Jika pihak peminjam  modal  mengalami  kerugian dalam 
menjalankan  usahanya,  dari  pihak  pemberi modal tidak ikut serta bertanggung 
jawab akan tetapi tetap  meminta  bunga  yang  telah ditetapkanya. 
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Dengan adanya keterikatan secara religi maka semua pihak yang terlibat 
dalam bank Islam adalah berusaha sebaik-baiknya dengan pengalaman ajaran  
agamanya  sehingga  berapa  pun  hasil  yang  diperoleh  diyakini membawa 
berkah. Kelebihan  bank  syariah  terutama  pada  kuatnya  ikatan  emosional 
keagamaan antara pemegang saham, pengelola bank dan nasabahnya. Dari ikatan  
emosional  inilah  dapat  dikembangkan  kebersamaan  dalam menghadapi risiko 
usaha dan membagi keuntungan secara jujur dan adil.   
Strategi jemput  bola  menjadi  alternatif  promosi  bank  syariah.  Dengan 
langsung terjun dan mendekatkan diri ke masyarakat sehingga mereka dapat 
mengerti problematika masalah yang terjadi sehingga pegawai aparatur negara 
tidak  memilih  bank  syariah. Strategi  jemput bola juga bagian dari strategi 
mendekatkan diri dengan masyarakat sekaligus mengedukasi masyarakat yang 
tidak memahami bank syariah. Strategi jemput bola juga dapat berbentuk  
seminar-seminar tentang bank syariah sekaligus menawarkan produk dan  
mengedukasi pegawai. Pegawai sesungguhnya mudah untuk diajak komunikasi 
apabila semuanya jelas.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan pembahasan yang 
dipaparkan pada bab terdahulu, maka kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya aparatur sipil negara memiliki persepsi terhadap jasa bank 
syariah dilihat dari pengetahuan dan sikap karena pelayanan yang 
diberikan bank syariah dan juga biaya administrasi yang ringan. Selain 
itu, pegawai mengetahui bahwa bank syariah bebas dari riba dan dalam 
bank syariah terdapat akad-akad yang dikenal dengan bagi hasil sehingga 
tidak merugikan dan memberatkan pihak yang melakukan akad. 
2. Faktor persepsi pegawai aparatur negara dalam menggunakan jasa bank 
baik bank syariah tidak lepas dari budaya organisasi di mana pegawai 
tersebut bekerja. Utamanya pegawai aparatur sipil negara di kantor 
wilayah kementerian agama provinsi Sulawesi Selatan menggunakan jasa 
bank konvensional karena telah ada aturan dari atasan dalam 
penyeragaman rekening dalam penerimaan gaji pegawai, tetapi setelah 
mendapat gaji mereka ditransfer ke rekening bank syariah. Adapun 
pegawai yang menggunakan bank syariah hanya karena dorongan teman, 
keluarga dan lingkungan tempat tinggal bukan karena faktor religius dan 
sebagainya. Tampaknya brand image bank syariah tidak menjadi 
alternatif dalam menarik psykologi terhadap sikap pegawai aparatur sipil 
negara, begitupun dengan kemajuan teknologi sekarang ini tidak 
digunakan bank syariah sebagai sarana promosi produk-produk bank 
syariah. 
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B. Implikasi Penelitian  
Adapun implikasi penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bagi bank syariah 
Nasabah bank syariah umumnya memiliki persepsi masing-masing dalam 
memilih bank syariah. Selama bank syariah ini memiliki ciri khas tersendiri, 
nasabah akan tetap memutuskan mengkonsumsi produk dan jasa yang 
ditawarkan. Bagi nasabah bank syariah, faktor produk dan harga merupakan 
faktor yang paling dominan bagi keputusan nasabah sehingga keberagaman 
produk dan keadilan harga ini sebaiknya dipertahankan. Jika nasabah merasa 
kinerja ciri khas ini menurun atau hilang, akan dimungkinkan nasabah beralih 
pada bank syariah lainnya. Nasabah umunya paham tentang informasi 
kesyariahan dan informasi  tentang bank syariah, sehingga pihak bank hendaknya 
mempertahankan  informasi  yang  baik  pada  pandangan masyarakat sehingga 
mampu menarik calon nasabah baru. 
2. Bagi pegawai aparatur sipil negara 
Pegawai aparatur negara yang notabene beragama Islam tentunya 
dianjurkan dalam penggunaan produk dan jasa yang bernuansa Islam. Oleh 
karena itu, pegawai aparatur sipil negara senantiasa mencari informasi-informasi 
utamanya yang terkait dengan produk dan jasa bank syariah.  
3. Peneliti Selanjutnya 
Bagi  penelitian  selanjutnya  yang  masih  berminat  untuk  melanjutkan 
atau mengambil tema yang sama dengan penelitian ini diharapkan untuk bisa 
menyempurnakannya.  Keterbatasan  penelitian  ini  adalah  pada  instrumen-
instrumen penelitian. Instrumen penelitian sudah mewakili variabel yang akan 
diteliti,  namun  akan  lebih  baik  apabila  instrumen  ditambah  sehingga  hasil 
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penelitian dapat lebih memuaskan. Selain itu, dimensi baru juga dapat 
ditambahkan dengan harapan penelitian ini dapat lebih berkembang. 
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
A. Identitas Informan 
Nama : 
Umur : 
Alamat : 
Bidang : 
B. Daftar pertanyaan 
1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang produk yang ditawarkan oleh bank 
syariah? 
2. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai biaya yang dikenakan dalam 
transaksi di bank syariah? 
3. Bagaimana pandangan bapak/ibutentang keberadaan bank syariah? 
4. Bagaimana pandangan bapak/ibumengenai promosi yang dilakukan bank 
syariah? 
5. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang kualitas pelayanan yang dirasakan 
di bank syariah? 
6. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang fasilitas bank syariah seperti 
bangunan, lahan parkir, ATM dan sebagainya? 
7. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang prosedur ketika mendaftar menjadi 
nasabah di bank syarah? 
8. Bagaimana pandanganbapak/ibutentang penggunaan teknologi yang 
dilakukan bank syariah? 
9. Bagaimana carabapak/ibu menyikapi menggunakan bank syariah padahal 
penarikan gaji dilakukan melalui bank konvensional? 
10. Bagaimana awalnya bapak/ibu mengenal bank syariah dan mengapa tertarik 
menggunakannya? 
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Lampiran 3 
Dokumentasi Penelitian 
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